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								    				    Peranan Mikroorganisme Mikroorganisme Endofit sebagai Penghasil Antibiotik  Oleh : Rudy Purwanto, S.si | 22-Okt-2008, 11:20:25 WIB  KabarIndonesia  KabarIndonesia - Mikroorganisme yang hidup di alam ini tersebar luas, baik  yang hidup dengan melakukan kontak langsung dengan lingkungan maupun yang hidup di dalam jaringan hidup manusia, hewan, dan tanaman. Salah satu kelompok  mikroorganisme yang hidup bersimbiosis dengan tanaman adalah mikroorganisme endofit. Endofit merupakan mikroorganisme yang sebagian atau seluruh hidupnya  berada di di dalam jaringan jaringan hidup tanaman tanaman inang (Petrini dkk., 1992). 1992).



Mikrorganisme tersebut memiliki peranan penting di dalam jaringan tanaman inang yang memperlihatkan interaksi mutualistik, yaitu interaksi positif dengan tanaman inangnya dan interaksi negatif terhadap hama serangga dan penyakit tanaman (Azevedo dkk., 2000). Ketahanan patogen terhadap beberapa antimikroba telah memicu suatu usaha untuk menemukan antimikroba baru yang efektif. Produksi bahan antimikroba dapat dilakukan melalui sintesis kimiawi, kultur sel (tanaman atau mikroba), atau kombinasi sintesis kimiawi dan kultur sel. Pemakaian  bahan-bahan  bahan-bahan antimikro antimikroba ba kimiawi kimiawi ini selain dapat dapat membahay membahayakan akan bagi bagi kesehatan kesehatan para para  pekerja di di area penanaman penanaman juga dapat dapat mencemari mencemari lingkung lingkungan, an, misalnya misalnya dapat dapat mempengaruhi terjadinya perubahan biologi dan sistem keseimbangan alam. Iklim tropis yang dimiliki oleh Indonesia sangat menguntungkan bagi pertumbuhan dan  perkembangan  perkembangan mikroorganis mikroorganisme, me, khususny khususnyaa mikroorgan mikroorganisme isme patogen patogen yang dapat dapat menyebabkan infeksi pada manusia dan tanaman. Tingkat penyebaran penyakit infeksi  pada manusia manusia di di Indonesia Indonesia masih masih sangat sangat tinggi, tinggi, sehingga sehingga dibutuhka dibutuhkan n biaya  penanggulang  penanggulangan an yang cukup besar untuk untuk pengada pengadaan an antibiotik. antibiotik.  Namun negara ini ini belum mampu memenuhi memenuhi kebutuha kebutuhan n tersebut tersebut sehingga sehingga harus harus mengimpor bahan baku antibiotik dari negara lain. Dana yang dibutuhkan untuk  keperluan tersebut berkisar antara Rp. 81,6 sampai Rp. 122,4 miliar per tahun (Dhanutirto, 1987). Untuk mengurangi ketergantungan tersebut dan untuk mengurangi  penggunaan  penggunaan pestisid pestisida, a, dapat dapat dilakukan dilakukan suatu suatu penelitian penelitian tentang tentang bahan bahan baku baku antibiotik  antibiotik  dengan memanfaatkan kekayaan alam Indonesia, dan hal ini mulai terwujud dengan ditemukannya mikroorganisme-mikroorganisme endofit sebagai penghasil antibiotik. Mikroorganisme endofit mempunyai arti ekonomi yang penting di masa depan. Dari studi yang telah banyak dilakukan terhadap mikroba endofit dari jaringan tanaman yang kontak langsung dengan udara (daun, ranting, cabang, dan batang) memberikan indikasi  bahwa endofit endofit sangat prospektif prospektif sebagai sebagai sumber sumber metabolit metabolit sekund sekunder er baru seperti enzimenzimenzim perombak, zat pengatur tumbuh tanaman, dan antibiotik (Wahyudi, 1997) yang  bermanfaat  bermanfaat di bidang bidang biotekno bioteknologi logi dan dan pertanian, pertanian, maupun maupun farmasi farmasi (Bills (Bills dan Polyshook, 1992 dalam Suwahyono, 1999). MANFAAT ANTIBIOTIK YANG DIHASILKAN OLEH MIKROORGANISME ENDOFIT



Antibiotik yang digunakan untuk membasmi mikroba, khususnya penyebab infeksi  pada manusia, manusia, harus memiliki memiliki sifat toksisitas toksisitas selektif selektif yang yang setinggi setinggi mungk mungkin. in. Artinya, Artinya, antibiotik tersebut haruslah bersifat sangat toksik untuk mikroba, tetapi relatif tidak 



 toksik untuk inang/hospes (Gan dan Setiabudy, 1987). Usaha untuk mencari antibiotik  yang dihasilkan oleh mikroorganisme endofit yang terdapat di dalam jaringan tanaman dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan antibiotik yang bersifat memiliki aktifitas tinggi terhadap mikroba patogen; toksisitas rendah terhadap hewan, manusia maupun tumbuhan; spektrum luas; stabilitas baik; dan karakteristik farmakokinetik memuaskan (Salhi, 1992 dan Vandamme, 1984). Usaha untuk mendapatkan senyawa antibiotik tersebut dilakukan dengan proses fermentasi. Dalam proses tersebut, mikrorganisme endofit akan mengeluarkan suatu metabolit sekunder yang merupakan senyawa antibiotik itu sendiri. Metabolit sekunder  merupakan senyawa yang disintesis oleh suatu mikroba, tidak untuk memenuhi kebutuhan primernya (tumbuh dan berkembang) melainkan untuk mempertahankan eksistensinya dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Hartmann, 1985). Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikroorganisme endofit merupakan senyawa antibiotik  yang mampu melindungi tanaman dari serangan hama insekta, mikroba patogen, atau hewan pemangsanya, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai agen biokontrol (Wahyudi, 1997 dan Sumaryono, 1999). Senyawa ini juga dapat digunakan sebagai alat pemikat bagi serangga atau hewan lainnya guna membantu penyerbukan atau menyebarkan bijinya, dan sebagai alat  pelindung  pelindung terhadap terhadap kondisi kondisi lingkun lingkungan gan fisik fisik yang ekstrim seperti seperti intensitas ultraviolet ultraviolet yang tinggi dari sinar matahari, pencemaran lingkungan secara kimiawi, kekeringan yang berkepanjangan, atau berkurangnya zat makanan pada tempat tumbuhnya (Sumaryono, 1999). Koloni mikrorganisme endofit hidupnya bersifat mikrohabitat dan merupakan sumber  metabolit sekunder yang berguna dalam bioteknologi, pertanian, dan farmasi (Bills dan Polyshook, 1992 dalam Petrini dkk., 1992). Menurut Petrini dkk. (1992), beberapa endofit memproduksi senyawa antibiotik dalam kultur yang aktif berpengaruh terhadap  bakteri patogen patogen pada manusia manusia,, hewan, hewan, dan tanaman. Mikroorganis Mikroorganisme me xylotropik  xylotropik  merupakan kelompok jamur hidup berasosiasi dengan organ tanaman berkayu, yang  juga merupaka merupakan n produk produk yang yang baik dalam mengha menghasilkan silkan metabolit metabolit yang berguna. berguna. Dreyfuss dan Chapela (1992) dalam Petrini dkk. (1992) menghubungkan aktifitas spektrum dari mikroorganisme endofit xylotropik dengan strategi kehidupan yang spesialisasi dari organisme, sehingga berguna sebagai perlindungan tanaman inang mereka dalam melawan hama dan patogen berbahaya. MEKANISME MASUKNYA MIKROORGANISME MIKROORGANISME ENDOFIT KE DALAM TANAMAN Proses terinfeksinya terinf eksinya suatu tanaman oleh mikroorganisme endofit dapat dilihat dengan mekanisme masuknya mikroorganisme tersebut ke dalam biji. Biji yang terinfeksi mikroorganisme endofit  berada pada pada kondisi kondisi yang yang lembab lembab dengan dengan suhu 4°C-20°C. 4°C-20°C. Dalam kondisi tersebut, endofit dan biji memiliki viabilitas (ketahanan hidup) sampai 15 bulan pada gandum/ryegrass (Latch, 1983), 2 tahun pada kelompok rumputrumputan yang tinggi/tall fescue (Bacon dan Siegel, 1988). Berdasarkan hal tersebut, siklus hidup mikroorganisme endofit dianggap mengikuti siklus hidup pembentukan biji  baik secara secara langsung langsung maupun maupun tidak langsung langsung (Labeda, (Labeda, 1990). 1990). Di bawah bawah ini merupak merupakan an siklus hidup dari jamur endofit. 1. Siklus hidup pembentukkan biji secara langsung. Pada siklus ini, jamur endofit dimasukkan atau diinokulasikan secara langsung ke dalam biji tanaman inang. Miselium aktif menginfeksi atau masuk ke dalam pembibitan



 toksik untuk inang/hospes (Gan dan Setiabudy, 1987). Usaha untuk mencari antibiotik  yang dihasilkan oleh mikroorganisme endofit yang terdapat di dalam jaringan tanaman dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan antibiotik yang bersifat memiliki aktifitas tinggi terhadap mikroba patogen; toksisitas rendah terhadap hewan, manusia maupun tumbuhan; spektrum luas; stabilitas baik; dan karakteristik farmakokinetik memuaskan (Salhi, 1992 dan Vandamme, 1984). Usaha untuk mendapatkan senyawa antibiotik tersebut dilakukan dengan proses fermentasi. Dalam proses tersebut, mikrorganisme endofit akan mengeluarkan suatu metabolit sekunder yang merupakan senyawa antibiotik itu sendiri. Metabolit sekunder  merupakan senyawa yang disintesis oleh suatu mikroba, tidak untuk memenuhi kebutuhan primernya (tumbuh dan berkembang) melainkan untuk mempertahankan eksistensinya dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Hartmann, 1985). Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikroorganisme endofit merupakan senyawa antibiotik  yang mampu melindungi tanaman dari serangan hama insekta, mikroba patogen, atau hewan pemangsanya, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai agen biokontrol (Wahyudi, 1997 dan Sumaryono, 1999). Senyawa ini juga dapat digunakan sebagai alat pemikat bagi serangga atau hewan lainnya guna membantu penyerbukan atau menyebarkan bijinya, dan sebagai alat  pelindung  pelindung terhadap terhadap kondisi kondisi lingkun lingkungan gan fisik fisik yang ekstrim seperti seperti intensitas ultraviolet ultraviolet yang tinggi dari sinar matahari, pencemaran lingkungan secara kimiawi, kekeringan yang berkepanjangan, atau berkurangnya zat makanan pada tempat tumbuhnya (Sumaryono, 1999). Koloni mikrorganisme endofit hidupnya bersifat mikrohabitat dan merupakan sumber  metabolit sekunder yang berguna dalam bioteknologi, pertanian, dan farmasi (Bills dan Polyshook, 1992 dalam Petrini dkk., 1992). Menurut Petrini dkk. (1992), beberapa endofit memproduksi senyawa antibiotik dalam kultur yang aktif berpengaruh terhadap  bakteri patogen patogen pada manusia manusia,, hewan, hewan, dan tanaman. Mikroorganis Mikroorganisme me xylotropik  xylotropik  merupakan kelompok jamur hidup berasosiasi dengan organ tanaman berkayu, yang  juga merupaka merupakan n produk produk yang yang baik dalam mengha menghasilkan silkan metabolit metabolit yang berguna. berguna. Dreyfuss dan Chapela (1992) dalam Petrini dkk. (1992) menghubungkan aktifitas spektrum dari mikroorganisme endofit xylotropik dengan strategi kehidupan yang spesialisasi dari organisme, sehingga berguna sebagai perlindungan tanaman inang mereka dalam melawan hama dan patogen berbahaya. MEKANISME MASUKNYA MIKROORGANISME MIKROORGANISME ENDOFIT KE DALAM TANAMAN Proses terinfeksinya terinf eksinya suatu tanaman oleh mikroorganisme endofit dapat dilihat dengan mekanisme masuknya mikroorganisme tersebut ke dalam biji. Biji yang terinfeksi mikroorganisme endofit  berada pada pada kondisi kondisi yang yang lembab lembab dengan dengan suhu 4°C-20°C. 4°C-20°C. Dalam kondisi tersebut, endofit dan biji memiliki viabilitas (ketahanan hidup) sampai 15 bulan pada gandum/ryegrass (Latch, 1983), 2 tahun pada kelompok rumputrumputan yang tinggi/tall fescue (Bacon dan Siegel, 1988). Berdasarkan hal tersebut, siklus hidup mikroorganisme endofit dianggap mengikuti siklus hidup pembentukan biji  baik secara secara langsung langsung maupun maupun tidak langsung langsung (Labeda, (Labeda, 1990). 1990). Di bawah bawah ini merupak merupakan an siklus hidup dari jamur endofit. 1. Siklus hidup pembentukkan biji secara langsung. Pada siklus ini, jamur endofit dimasukkan atau diinokulasikan secara langsung ke dalam biji tanaman inang. Miselium aktif menginfeksi atau masuk ke dalam pembibitan



 rumput, lalu masuk ke dalam jaringan tangkai daun dan daun. Setelah itu, miselium endofit masuk ke dalam tangkai bunga kemudian menuju ke dalam ovule, dan setelah pembentukkan biji selesai, miselium tersebut telah terdapat di dalam biji (Labeda, 1990). 2. Siklus hidup pembentukkan biji secara tidak langsung. Proses dari siklus ini berawal pada masuknya miselium aktif ke dalam pembibitan rumput, lalu masuk ke dalam jaringan tangkai daun dan daun. Kemudian terjadi  pembentukka  pembentukkan n spora spora pada tanaman inang, dan spora spora tersebut tersebut berkecamba berkecambah h pada bagian bagian floret dari tanaman inang. Pragisme (germinasi) spora tersebut merupakan benih jamur  yang selanjutnya masuk dan menginfeksi stigma, stylus, lalu menuju ovule. Kemudian setelah pembentukkan biji selesai, jamur endofit telah terdapat dan menginfeksi di dalam biji (Labeda, 1990). Latch dan Christensen (1985) dalam Labeda (1990) berhasil menginfeksi tanaman inang dan tanaman bukan inang dengan 5 jenis endofit yang terdiri dari 2 jenis Acremo jenis  Acremonium nium,, Epichloe typhina, typhina, Gliocladium, Gliocladium, dan  Phialophora  Phialophora). ). Keberhasilan infeksi tersebut dicapai sejalan dengan sifat alami tanaman seperti pembibitan/pembentukkan biji, misalnya dalam pembibitan rumput Stipa leucotricha, leucotricha, Danthonia spicata, spicata, biji Cyperus virens dan Cyperus rotundus, rotundus, masingmasing diinfeksi dengan jamur endofit Atkinso endofit  Atkinsonella nella hypoxylon hypoxylon dan Balansia dan Balansia cyperi cyperi.. Infeksi dimulai dengan inokulasi jamur endofit dimana jaringan koleoptil baik dilukai maupun tidak dilukai dari pertumbuhan bibit pada agar cawan. Pembibitan yang di inokulasi tersebut di inkubasi selama 10-15 hari pada suhu 12°C18°C dalam lingkungan yang gelap. Kemudian pembibitan tersebut diberikan cahaya selama 1-5 hari, lalu ditanam dalam tanah steril dalam keadaan lembab (Latch dan Christensen, 1985 dalam Labeda, 1990). Keberhasilan infeksi dengan menggunakan teknik ini dilakukan variasi dan tergantung pada umur pembibitan, jenis jamur, dan cara melukai koleoptil (Labeda, 1990). SIMPULAN 1. Mikroorganisme endofit memiliki hubungan mutualistik dengan tanaman inang, yaitu mikroorganisme tersebut memperoleh kebutuhan hidupnya pada tanaman inang yang di tempatinya dan berperan dalam melindungi tanaman inang terhadap hama serangga,  patogen,  patogen, dan hewan hewan pemangsanya. pemangsanya. 2. Produksi enzim oleh mikroorganisme endofit dapat mendegradasi atau memecah  peptin dan dan polygala polygalacturonic cturonic yang yang berperan berperan untuk untuk degrada degradasi si pada lapisan tengah dinding dinding sel selama penetrasi dan kolonisasi pada jaringan inang oleh simbion-simbion. 3. Metabolit sekunder yanhg dihasilkan oleh mikroorganisme endofit merupakan suatu zat aktif atau antibiotika atau produk toksin yang mampu melindungi tanaman dari serangan insekta, mikroba patogen atau hewan pemangsanya sehingga dapat dimanfaatkan sebagai agen biokontrol. 4. Proses terinfeksinya tanaman dengan jamur endofit dapat dilihat dengan mekanisme masuknya jamur tersebut ke dalam biji, sehingga siklus hidup jamur endofit dapat dianggap mengikuti siklus hidup pembentukkan biji baik secara langsung maupun tidak  langsung http://www.google.co.id/search?hl=id&client=firefox-a&rls=org.mozilla%3Aen-US %3Aofficial&hs=YpL&q=penghasil+antibiotik&btnG=Telusuri&meta=&aq=f&oq= %3Aofficial&hs=YpL&q=penghasil+antibiotik&btnG=Telusuri&meta=&aq=f&oq =



FUNGI ENDOFIT SEBAGAI PENGHASIL ANTIBIOTIKA



 Rantje Lilly Worang G 361030081/BIO PENDAHULUAN



Sebagian besar mikroorganisme pada tingkat tertentu dalam hidupnya dipengaruhi oleh kegiatan mikroorganisme lain. Pengaruh tersebut dapat terjadi baik  secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu dari fenomena antagonisme yaitu antibiosis. antibiosis. Dalam hal ini salah satu dari dua populasi populasi organisme yang berinteraksi berinteraksi menghasilkan senyawa antibiotik. Antibiotik adalah substansi kimia alamiah hasil metabolisme sekunder  mikroorganism mikroorganisme, e, yang mempunyai mempunyai kemampuan kemampuan baik menghambat menghambat pertumbuhan pertumbuhan maupun maupun membunuh membunuh mikroorganisme mikroorganisme lain. Definisi Definisi tersebut tersebut sangat terbatas, karena sekaran sekarang g banyak banyak moleku molekull yang yang diperole diperoleh h melalui melalui sintesis sintesis kimia, kimia, mempun mempunyai yai aktivitas terhadap mikroorganisme. Sekarang istilah antibiotika berarti semua substansi substansi baik yang berasal dari alam maupun sintetik yang mempunyai mempunyai toksisitas selektif terhadap satu atau beberapa mikroorganis mikroorganisme me tujuan, tetapi mempunyai mempunyai toksisitas toksisitas cukup lemah terhadap inang (manusia, (manusia, hewan, atau tumbuhan) dan dapat diberikan melalui jalur umum. Walaupun masa jaya penemuan antibiotika telah berlalu, dimulai sejak tahun 1939 sampai 1959, tetapi penelitian dibidang ini bangkit kembali sejak tahun 1965 dengan penemuan antibiotika semisintetik seperti β-laktamin. Masa kini, bioteknologi antibiotika diarahkan untuk menemukan antibiotika baru dengan mengeksploitasi dunia mikroba, mencari galur yang beragam dari habitat yang beragam, seleksi galur  dan perbaik perbaikan an genetik genetik,, tekhnik tekhnik media media dan kultur, kultur, biosint biosintesa esa molek molekul, ul, fisiolo fisiologi gi  produksi  produksi antibiotika antibiotika dan optimalisasi, optimalisasi, serta modelisasi modelisasi fermentasi fermentasi industri. Disamping Disamping itu digalakkan mencari antibiotika antibiotika yang dapat mengatasi mengatasi AIDS, AIDS, HIV dan virus hepatitis B (Sudirman, 1994). Salah satu organisme penghasil antibiotika antibioti ka yang sedang banyak dibicarakan sekarang ini adalah fungi endofit. Fungi endofit biasanya terdapat dalam suatu sistem  jaringan seperti daun, ranting, ranting, atau akar tumbuhan. tumbuhan. Fungi Fungi ini dapat menginfeksi menginfeksi tumbuhan sehat pada jaringan tertentu dan mampu menghasilkan mikotoksin, enzim serta antibiotika (Carrol,1988 ; Clay, 1988). Asosiasi beberapa fungi endofit dengan tumbuhan inang mampu melindungi tumbuhan inangnya dari beberapa patogen virulen, baik bakteri maupun jamur (Bills dan Polyshook, 1992).



PEMBAHASAN A. Fungi Endofit



Fungi endofit adalah fungi yang terdapat di dalam sistem jaringan tumbuhan, seperti seperti daun, bunga, bunga, ranting ranting ataupun ataupun akar tumbuhan tumbuhan (Clay, (Clay, 1988). 1988). Fungi Fungi ini menginfeksi tumbuhan sehat pada jaringan tertentu dan mampu menghasilkan mikotoksin, enzim serta antibiotika (Carrol, 1988 ; Clay, 1988).



 Asosiasi fungi endofit dengan tumbuhan inangnya, oleh Carrol (1988) digolongkan dalam dua kelompok, yaitu mutualisme konstitutif dan induktif. Mutualisme konstitutif merupakan asosiasi yang erat antara fungi dengan tumbuhan terutama rumput-rumputan. Pada kelompok ini fungi endofit menginfeksi ovula (benih) inang, dan penyebarannya melalui benih serta organ penyerbukan inang. Mutualisme induktif adalah asosiasi antara fungi dengan tumbuhan inang, yang  penyebarannya terjadi secara bebas melalui air dan udara. Jenis ini hanya menginfeksi  bagian vegetatif inang dan seringkali berada dalam keadaan metabolisme inaktif pada  periode yang cukup lama. Ditinjau dari sisi taksonomi dan ekologi, fungi ini merupakan organisme yang sangat heterogen. Petrini et al. (1992) menggolongkan fungi endofit dalam kelompok  Ascomycotina dan Deuteromycotina. Keragaman pada jasad ini cukup besar seperti  pada Loculoascomycetes, Discomycetes, dan Pyrenomycetes. Strobell et al. (1996), mengemukakan bahwa fungi endofit meliputi genus  Pestalotia, Pestalotiopsis,  Monochaetia, dan lain-lain. Sedangkan Clay (1988) melaporkan, bahwa fungi endofit dimasukkan dalam famili  Balansiae yang terdiri dari 5 genus yaitu  Atkinsonella,  Balansiae, Balansiopsis, Epichloe dan Myriogenospora. Genus  Balansiae umumnya dapat menginfeksi tumbuhan tahunan dan hidup secara simbiosis mutualistik dengan tumbuhan inangnya. Dalam simbiosis ini, fungi dapat membantu proses penyerapan unsur hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan untuk proses fotosintesis serta melindungi tumbuhan inang dari serangan penyakit, dan hasil dari fotosintesis dapat digunakan oleh fungi untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. (Bacon, 1991 ; Petrini et  al., 1992 ; Rao, 1994). B. Produksi Senyawa Antibiotika Oleh Fungi Endofit



Banyak kelompok fungi endofit yang mampu memproduksi senyawa antibiotika yang aktif melawan bakteri maupun fungi patogenik terhadap manusia, hewan dan tumbuhan, terutama dari genus Coniothirum dan  Microsphaeropsis (Petrini et al., 1992). Penelitian Dreyfuss et al. (1986), menunjukkan aktivitas yang tinggi dari penisilin N, sporiofungin A, B, serta C yang dihasilkan oleh isolat-isolat endofit  Pleurophomopsis sp. dan Cryptosporiopsis sp. yang diisolasi dari tumbuhan Cardamin heptaphylla Schulz. Lebih lanjut, suatu penelitian yang dilakukan oleh Tscherter dan Dreyfuss (1982) dalam Petrini et al. (1992) menghasilkan suatu kesimpulan bahwa galur-galur endofit Cryptosporiopsis pada umumnya merupakan  penghasil senyawa antibiotika berspektrum lebar. Isolat fungi endofit  Xylaria spp.  juga memiliki potensi besar dalam penelitian-penelitian industri farmasi maupun  pertanian. Suatu strain Xylaria yang diisolasi dari tumbuhan epifit di Amerika Selatan dan Meksiko dilaporkan dapat menghasilkan suatu senyawa antibiotika baru dari kelompok sitokalasin (Dreyfuss et al., 1986). Penelitian Brunner dan Petrini ( 1992) yang melakukan seleksi pada lebih dari 80 spora fungi endofit, hasilnya menunjukkan bahwa 75 % fungi endofit mampu menghasilkan antibiotika. Fungi endofit  Xylotropik , suatu kelompok fungi yang  berasosiasi dengan tumbuhan berkayu, juga merupakan penghasil metabolit sekunder. Pada suatu studi perbandingan yang dilakukan terhadap berbagai fungi, lebih dari 49 % isolat  Xylotropik  yang diuji menunjukkan aktivitas antibiotika, sedangkan fungi  pembandingnya hanya 28 % (Petrini et al., 1992).



 Fungi endofit juga mampu menghasilkan siklosporin A, yang berpotensi sebagai antifungal dan bahan imunosupresif (Borel et al., 1976 ; Petrini et al., 1992). Siklosporin dihasilkan oleh strain  Acremonium luzulae (Fuckel) W. Gams, yang diisolasi dari buah strawberry (Moussaif  et al., 1977). Senyawa antibiotika lainnya seperti sefalosporin mulanya dihasilkan oleh satu strain Cephalosporium dan  Emericellopsis ( Acremonium). Selanjutnya juga ditemukan pada fungi  Anixiopsis,  Arachnomyces,Diheterospora, Paecilomyces, Scopulariopsis dan Spiroidium (Morin dan Gorman, 1982). Fungi endofit  Acremonium coenophialum yaitu yang berasosiasi dengan rumput-rumputan dapat menghambat pertumbuhan patogen rumput  Nigrospora  sphaerica, Periconia sorghina dan  Rhizoctonia cerealis (White and Cole, 1985). Fungi endofit lainnya seperti Taxomyces andreanae dapat menghasilkan senyawa taxol yang berguna sebagai obat anti kanker (Strobel et al., 1996). Menurut Bacon (1988), fungi endofit yang mempunyai nilai komersial dalam bidang farmasi, antara lain Balansia spp. dan Acremonium coenophialum.



PENUTUP Kesimpulan



Fungi endofit dapat menjalin kehidupan bersama dengan tumbuhan inang, dan mampu melindungi tumbuhan inang dari beberapa patogen virulen, diantaranya adalah Acremonium coenophialum. Berbagai senyawa antibiotika yang sangat berguna yang dihasilkan oleh fungi endofit antara lain siklosporin oleh  Acremonium luzulae, dan senyawa taxol oleh Taxomyces andreanae. http://rudyct.com/PPS702ipb/07134/rantje_worang.htm Ciri-ciri
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4. Ada yang uniseluler dan multiseluler. Yang multiseluler (bersel banyak) tubuhnya tersusun atas hifa (benang halus) dan menjalin menjadi miselium (kumpulan hifa) yang berfungsi menyerap makanan 5. Hifa ada yang bersekat dan tidak bersekat. Pada yang bersekat, ada yang berinti satu dan berinti banyak. Pada yang tidak bersekat, apabila berinti banyak, disebut senositik  6.
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8. Jamur multiseluler berkembang biak dengan zoospora, endospora, klamidiospora, fragementasi, tunas, dan konidia (aseksual). Secara seksual dengan konjugasi dan menghasilkan spora generatif. 9. Hidup pada tempat lembab, mengandung zat organik, sedikit asam, dan kurang cahaya matahari 10. Pencernaan berlangsung diluar tubuh dengan enzim untuk menyederhanakan makanan sebelum diserap jamur   11. Struktur umum jamur terdiri dari hifa yang tumbuh ke atas (sporangiofor) yang dapat membentuk tubuh buah dan terdapat kotak spora (sporangium) yang berisi spora  perkembangbiakan. Hifa yang mendatar disebut stolon Klasifikasi



Jamur



Jamur, menurut cara reproduksi dan bentuk tubuhnya, terdiri dari 5 divisi, namun yang biasa dipakai adalah 4 jenis saja. Berikut adalah jenisnya: Zygomycota



Zygomycota adalah jamur yang disebut demikian karena reproduksinya menghasilkan zigot. Cirinya adalah sebagai berikut: 1.
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a. Hifa talus(+) dan talus(-) saling berdekatan karena aktivitas hormon. Di ujung  benang hifa tumbuh gametangium yang mengandung banyak inti haploid (n)  b. Dinding gametangium pecah dan terjadi persatuan inti diploid (2n) yang disebut zigospora c. Zigospora menebal dan berwarna hitam. Inti diploid yang tumbuh hanya satu. Zigospora akan beristirahat (masa dorman) d. Setelah beristirahat, inti haploid mengalami pembelahan mitosis menjadi inti spora



 



 e. Jika sporangium matang, kadar air (gerak higroskopis) akan membuat kotak spora  pecah dan sporanya tersebar membentuk miselium baru 2.
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Pada miselium tumbuh cabang yang ujungnya memiliki kotak spora yang menggembung. Kotak spora tersebut akan pecah dan spora aseksualnya akan jatuh dan membentuk miselium baru Contoh-contoh
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Ascomycota



Ascomycota diberi nama demikian karena ia bereproduksi menggunakan askus sebagai alatnya. Jenis ini memiliki paling banyak jenis dibandingkan yang lainnya dan  banyak dipakai di industry makanan. Cirinya adalah sebagai berikut: 1. 2.
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Tunas pada yang uniseluler (Saccharomyces) dan spora aseksual / konidia pada yang multiseluler  Jenis-jenisnya: 1. 2.
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Pada jenis ini, beberapa contohnya adalah dari Famili Aspergillus, dan beberapa lainnya ada di Deuteromycota, karena belum ditemukan cara reproduksinya. Basidiomycota Basidiomycota adalah jamur yang disebut demikian karena memiliki alat reproduksi yang disebut basidiokarp. Cirinya adalah sebagai berikut:
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4. Tubuh buahnya disebut basidiokarp dengan tudungnya yang disebut basidium, yang mengandung basidiospora Cara 1.



reproduksi: Seksual



(Generatif)



Pada tudung jamur akan diproduksi spora generatif. Lalu, intinya akan menyatu



 



 menjadi diploid. Setelah itu, inti dari jamur ini akan menjadi empat dengan meiosis. Setelah itu, bungkusnya yang disebut sterigma akan pecah dan basidiospora akan  jatuh ke tanah. Di tanah, ia akan membentuk miselium primer yang dikariotik dan memiliki ciri seksual. Miselium tersebut akan menyatu dan membentuk miselium sekunder yang dikariotik, dan dari sana akan dibentuk jamur yang baru. 2.
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Deuteromycota



Deuteromycota adalah jamur yang disebut fungi imperfecti (jamur tidak sempurna) karena tidak diketahui reproduksi seksualnya. Jamur ini multiseluler dengan hifa  bersekat dan bereproduksi vegetatif dengan konidiospora. Hidup jamur ini bersifat saprofit atau parasit. Jenisnya 1. 2.
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Pada jenis ini, beberapa contohnya adalah dari Famili Aspergillus, dan beberapa lainnya ada di Ascomycota, karena sudah ditemukan cara reproduksinya. Pemanfaatan
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 b. Rhizopus nigricans, menghasilkan asam fumarat yang digunakan dalam industri makanan dan pembuatan polyester   c.
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d. Mucor mucedo, saprofit pada kotoran hewan dan sisa makanan yang beracun 2.
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 j. A. fumigatus, menghasilkan penyakit paru-paru pada burung dan manusia k.
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e. Ganoderma aplanatum (jamur akar merah) dan Polyporus gingaetum (jamur papan), dapat dijadikan bahan obat-obatan f.
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g. Amanita phalloides & amanita muscarina, hidup pada kotoran ternak, mengeluarkan racun muscarin yang menyebabkan kematian h. Puccinia graminis, jamur api yang parasit pada graminae, memiliki spora merah seperti api. Disebut juga jamur karat karena meninggalkan bercak seperti karat i. Ustilago maydis, jamur parasit pada jagung dan tebu. Tidak bertubuh buah  j. Corticium salmonella, jamur upas menyerang batang karet, jeruk, dan melinjo 4.



Deuteromycota



a. Microsporum audodini, Trychophyton, dan Epiderophyton, penyebab kurap dan ketombe (kurap di kepala)  b. c.
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Jamur dapat bersimbiosis dengan jenis lain. Contohnya adalah lichenes (lumut kerak) dan mikoriza Lichenes



(lumut



kerak)



Lichenes (dibaca liken) adalah contoh simbiosis mutualisme antara jamur dengan ganggang. Umumnya, yang bersimbiosis adalah Basidiomycota atau Ascomycota, dengan Cyanophyta(Ganggang hijau biru) atau Chlorophyta (Ganggang hijau). Lichenes dapat ditemukan menempel pada batuan. Lichenes mengeluarkan enzim



 untuk menghancurkan batuan, seperti terlihat di Candi Borobudur. Lichenes bertubuh talus, yaitu tidak berbatang dan berdaun. Reproduksinya aseksual saja dengan fragmentasi dan alat yang disebut soredia. Cara kerjanya adalah dengan jamur mendapata bahan organic dari ganggang yang dapat berfotosintesis itu. Sementara, ganggang itu mendapat air dan mineral yang didapat jamur dan perlindungan dari kekeringan. Sebenarnya, cara kerja pastinya tidak   benar-benar diketahui. Yang disebutkan adalah gambaran kasar saja. Lichenes memiliki manfaat dalam kehidupan manusia, yaitu sebagai vegetasi perintis  penghijauan dan sebagai indicator pencemaran udara. Karena ketahanan jamur, maka lichenes dapat hidup pada daerah yang kering sekalipun. Dari sana, ia akan memberi  jalan bagi tumbuhan lain untuk berkembang biak. Sifat lichenes yang peka terhadap  polusi juga dimanfaatkan. Apabila dalam suatu kejadian terjadi kematian lichenes dalam jumlah besar, maka tingkat pencemaran udara telah amat tinggi. Contoh 1. 2.
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3. Usnea (lumut janggut), menggantung seperti rambut dari kulit pohon. Bahan obat TBC. 4.
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6. Centraria islandica, bahan obat-obatan Mikoriza Mikoriza disebut juga jamur akar. Jamur ini bersimbiosis pada akar tumbuhan tingkat tinggi. Jenis jamur yang dapat bersimbiosis adalah zygomycota, ascomycota, dan  basidiomycota. Mikoriza berbentuk seperti serabut tambahan akar, dengan hifa yang masuk ke dalam akar. Terdapat tiga jenis mikoriza, yaitu ektomikoriza, endomikoriza, dan endektomikoriza. Pada ektomikoriza, hifa menemb sampai kulit luar (epidermis) saja. Dapat dilihat pada pinus. Di endomikoriza, hifa menembus sampai ke korteks. Contohnya ada di tanaman anggrek, kol, dan polong-polongan. Mikoriza bermanfaat untuk membantu proses penyerapan air dan mineral oleh akar, melindungi akar dari kekeringan, melindungi akar dari infeksi jamur lain, dan merangsang pertumbuhan tanaman melalui hormon yang dihasilkan oleh hifa jamur. http://www.prsekolah.co.cc/2009/02/fungi-jamur-biologi.html



Penicillin and Pharmacognosy Penisilin dan Pharmacognosy Contoh Peran Pharmacognosy di Kedokteran Kebanyakan orang tidak menyadari bahwa sebenarnya penisilin jamur yang sangat



 tinggi anti bakteri. Penisilin adalah organisme alami bahwa manusia telah diidentifikasi sebagai sangat penting dalam pengobatan infeksi bakteri. Keindahan antibiotik adalah bahwa mereka selektif membunuh patogen, tetapi memiliki sedikit atau tidak ada efek buruk pada orang. Antibiotik berasal dari organisme hidup obat sulfa tidak berasal dari organisme hidup dan dengan demikian tidak secara teknis antibiotik, meskipun mereka sering disebut seperti itu. Ketika nenek  menggunakan roti berjamur tapal pada Penicillin Notatum plate culture Penisilin piring Notatum budaya  jari yang terinfeksi itu karena jamur  yang tumbuh di roti sering penisilin atau penicillin seperti senyawa yang benar-benar  membunuh infeksi. Grandma was pretty smart after all. Nenek itu cukup cerdas setelah semua. Penisilin pertama kali ditemukan oleh Fleming pada tahun 1929. Later, in 1940, a group of Oxford chemists demonstrated its possibilities in medicine. Kemudian, pada tahun 1940, sekelompok ahli kimia Oxford menunjukkan kemungkinan-kemungkinan dalam kedokteran. PREPARATION.-Penisilin ditemukan dalam budaya Penicillium notatum dalam  jumlah kecil. Pasti strain cetakan digunakan dan dapat tumbuh baik menggunakan  permukaan atau metode budaya terendam. Komersial itu diekstrak dari budaya ini dengan cara pelarut organik seperti eter, amyl asetat, kloroform dan lain-lain. USES DAN DOSE.-Penisilin yang paling aktif pada bakteri Gram-positif tetapi Gramnegatif spesies Neisseria pengecualian. Terutama disebabkan oleh pengalaman dengan mereka yang terluka dan sakit di angkatan bersenjata (1942-1946), telah ditetapkan  bahwa penisilin dapat digunakan berhasil dalam pengobatan berbagai macam penyakit, seperti yang disebabkan oleh streptokokus, staphylococci, gonokokus , yang basil gas gangren, dan antraks, dan Actinomyces. Mendorong hasil yang diperoleh dalam  perawatan sifilis dan juga Yah penyakit. Secara klinis tidak ada efek beracun yang serius dan sebanyak penisilin berisi variabel  jumlah pengotor itu sama sekali kemungkinan efek-efek yang diamati mungkin karena kenyataan ini. Menggigil, demam dan kondisi urticarial yang paling umum efek yang tak diinginkan. Penisilin biasanya dikombinasikan dengan kalsium atau natrium untuk terapi digunakan. Persiapan tersebut lebih stabil dan agak lebih lambat diserap dan karena itu mengerahkan efek mereka selama jangka waktu lebih lama. Penisilin dapat diberikan otot, intravena, intrathecally, topikal dan secara lisan. Penisilin suspensi minyak dapat disuntikkan dalam dosis yang sangat besar: 300.000 unit, otot, dan efeknya akan  berlangsung selama dua atau tiga hari.



 Komersial penisilin bukanlah zat murni, tetapi campuran dari beberapa pecahan. At the  present time, four of these are known and are designated in the United States as G, X, F and K. The relative amounts of these four fractions may vary in commercial penicillins. Pada saat ini, empat di antaranya dikenal dan ditunjuk di Amerika Serikat sebagai G, X, F dan K. jumlah relatif dari keempat pecahan mungkin berbeda-beda dalam penisilin komersial. These fractions differ in their in vitro and in mw activity against a variety of   bacteria. Pecahan ini berbeda dalam in vitro dan dalam aktivitas mw melawan berbagai  bakteri. This condition leads to variable results in therapy. Kondisi ini menyebabkan hasil variabel dalam terapi. Manufacturers cooperating with the National Institute of  Health are trying to improve the preparation of penicillin and produce a more uniform  product. Produsen bekerja sama dengan National Institute of Health adalah berusaha untuk meningkatkan persiapan penisilin dan menghasilkan produk yang lebih seragam. STANDARDS.—Penicillin is standardized in terms of its antibacterial activity and for  this purpose a unit of value originally used by the Oxford workers is now known as the Oxford or Florey unit. STANDARDS.-Penisilin adalah standar dari segi aktivitas antibakteri dan untuk tujuan ini unit nilai aslinya yang digunakan oleh pekerja Oxford sekarang dikenal sebagai Oxford atau unit Florey. A unit is equivalent to the smallest amount, which when dissolved in 50 cc. Sebuah unit setara dengan jumlah terkecil, yang ketika dilarutkan dalam 50 cc. of meat extract broth, completely inhibits the growth of the test strain of Staphylococcus aureus. ekstrak daging kaldu, benar-benar  menghambat pertumbuhan strain uji Staphylococcus aureus. Pure crystalline sodium penicillin G having 1666 units per mg. Murni penisilin G kristal natrium memiliki 1.666 unit per mg. has been designated as the international standard. telah ditetapkan sebagai standar internasional. The new international unit has  been defined as "the specific penicillin activity contained in 0.6 microgram of the international standard." Unit internasional yang baru telah didefinisikan sebagai "aktivitas penisilin spesifik yang terkandung dalam 0,6 mikrogram standar  internasional." The following penicillin items are recognized in the USP Item penisilin berikut diakui dalam USP Penicillium Calcium (USP 1947 to date). Penicillium Kalsium (USP 1947 sampai saat ini). Penicillium Sodium (USP 1947 to date). Penicillium Sodium (USP 1947 sampai saat ini). Penicillium Dental Cones (USP 1947 to date). Dental Penicillium Cones (USP 1947 sampai saat ini). Penicillin Injection in Oil and Wax (USP 1947 to date). Injeksi  penisilin Minyak dan Wax (USP 1947 sampai saat ini). Penicillin Ointment (USP 1947 to date). Penisilin salep (USP 1947 sampai saat ini). Penicillin Tablets (USP 1947 to date). Penisilin Tablet (USP 1947 sampai saat ini). Penicillin Troches (USP 1947 to date). Penisilin Troches (USP 1947 sampai saat ini).



 Interesting Dosing Facts about Penicillin Dosis menarik Fakta tentang Penisilin Penicillin penicillin VK is the most first common penicillin used orally today VK penisilin adalah penisilin yang paling digunakan secara When came into use medicinally, dosing was quite lowumum usually no more lisan hari ini that 300,000 units for an adult with a serious infection. Ketika pertama kali datang ke  penisilin menggunakan medicinally, dosis cukup rendah yang biasanya tidak lebih 300.000 unit untuk orang dewasa dengan infeksi serius. This was often given as oil  based injection given only once. Hal ini seringkali diberikan sebagai injeksi berbasis minyak hanya diberikan satu kali. As time has passed the bacteria have become resistant to penicillin at that level of  dosing. Ketika waktu telah melewati bakteri telah menjadi resisten terhadap penisilin  pada tingkat dosis. Currently doses as high as 20-24 million units/day IV are used. Saat ini dosis setinggi 20-24 juta unit / hari IV digunakan. This is the equivalent of 300,000 units per kilogram of weight. Ini adalah setara dengan 300.000 unit per kilogram berat  badan.  Normal dosing of penicillin is 800,000 units four times daily or 3.2 million unit's daily on an empty stomach. Penisilin dosis normal adalah 800.000 unit empat kali sehari atau 3,2 juta unit setiap hari pada waktu perut kosong. A penicillin unit is now equated into milligrams, as are most drugs. Sebuah unit penisilin sekarang disamakan ke miligram, seperti juga kebanyakan obat. Measuring drugs in units has become antiquated for most medications. Mengukur obat dalam satuan telah menjadi kuno bagi sebagian besar  obat-obatan. There are some exceptions though. Ada beberapa pengecualian walaupun. A rule of thumb is that 400,000 units of penicillin is equal to 250 mg's and 800,000 units of penicillin is equal to about 500 milligrams or 1/2 of a gram. Sebuah aturan  praktis adalah 400.000 unit penisilin adalah sama dengan 250 mg dan 800.000 unit  penisilin adalah sama dengan sekitar 500 mg atau 1 / 2 dari gram. Penicillin has been the gateway antibiotic for all other antibiotics currently used. Penisilin telah gateway antibiotik untuk semua antibiotik lain saat ini digunakan. Penicillin is known as a beta-lactam antibiotic and from this one drug the impetuous to investigate nature for other antibiotics took off. Penisilin dikenal sebagai beta-lactam antibiotik dan dari satu obat yang sabar untuk menyelidiki alam untuk melepaskan antibiotik lain. Interestingly, several major antibiotics have been derived from dirt. Menariknya,  beberapa antibiotik besar telah diturunkan dari kotoran. Nystatin came from the soil of   New York State and its name reflects its origin. Nistatin berasal dari tanah Negara Bagian New York dan namanya mencerminkan asal-usulnya. Lincomycin was derived from the dirt in Lincoln Nebraska. Lincomycin berasal dari kotoran di Lincoln  Nebraska. When pharmacy researchers went to various parts of the world they were asked to collect a sample of dirt to see if there were any microorganisms that could be used to fight infection. Ketika apotek peneliti pergi ke berbagai belahan dunia mereka diminta untuk mengambil sampel kotoran untuk melihat apakah ada mikroorganisme yang dapat digunakan untuk melawan infeksi. These are just a few examples of  antibiotics that have helped both man and animal thanks to the science of   pharmacognosy! Ini hanya beberapa contoh antibiotik yang telah membantu baik  manusia dan hewan berkat ilmu pharmacognosy! The following information is taken from... Informasi berikut ini diambil dari ...



 “PHARMACOGNOSY” By Gathercoal and Wirth, Second Edition 1947 "PHARMACOGNOSY" Dengan Gathercoal dan Wirth, Edisi Kedua 1947 http://translate.google.co.id/translate? hl=id&sl=en&u=http://www.drugstoremuseum.com/sections/level_info2.php%3Flevel %3D1%26level_id %3D196&ei=0u_iSsyYM5eWkAXBrbi9AQ&sa=X&oi=translate&ct=result&resnum= 2&ved=0CA8Q7gEwAQ&prev=/search%3Fq%3Dpenicillin%2Bnotatum%26hl%3Did %26sa%3DG



Tom Volk's Fungus of the Month for   November 2003Tom Volk's Fungus of the Month untuk November 2003 This month's fungus is Penicillium chrysogenum , the source for penicillin-- making it possible to have more veterans for Veteran's Day. Bulan ini jamur  Penicillium chrysogenum, sumber untuk penisilin - sehingga memungkinkan untuk memiliki lebih banyak veteran untuk Veteran's Day.  Please click TomVolkFungi.net for the rest of my pages on fungi Silahkan klik TomVolkFungi.net selama sisa halaman saya pada  jamur   Penicillium chrysogenum (juga dikenal sebagai Penicillium notatum) adalah sumber   penisilin, antibiotik pertama. Penisilin bekerja melawan  bakteri gram positif seperti Staphylococcus dan  Pneumococcus dengan mengganggu sintesis dinding sel bakteri - silang dari polimer   peptidoglikan dicegah oleh  penghambatan enzim transpeptidaase, menyebabkan



 cacat dinding sel untuk mengambil air yang berlebihan, yang menyebabkan mereka meledak (sel lisis).  Nama Penicillium berasal dari kemiripan dari conidiophore dari jamur untuk sebuah kuas - penicillus adalah kata Latin untuk kuas. Penicillium adalah anggota deuteromycetes, jamur seksual tanpa diketahui negara. Beberapa spesies Penicillium seksual memiliki tambahan negara di Ascomycota di Eurotiales. Bulan ini Halaman jamur penghargaan Veteran's Day, dirayakan pada bulan November  di Amerika SerikatWalaupun saya benar-benar seorang pasifis, saya lakukan seperti untuk tentara dan orang lain untuk bertahan hidup infeksi bakteri. Anda dapat memberikan kredit penisilin untuk menyelamatkan nyawa prajurit dengan luka  peperangan, khususnya pada pertengahan abad ke-20. Berlawanan dengan apa yang Anda mungkin berpikir, sebagian besar tentara yang tewas selama Perang Dunia I dan Perang Dunia II tidak secara langsung dibunuh oleh tembakan atau bom, melainkan meninggal dari infeksi bakteri yang disebabkan oleh tangan mereka. Sebagai contoh, bandingkan tingkat penyembuhan infeksi tulang dan fraktur majemuk tentara yang terluka dalam Perang Dunia I (25%) kepada mereka yang luka-luka yang serupa Perang Dunia II, setelah penisilin menjadi tersedia (95%). Bagi anda membaca ini dari luar Amerika Serikat, Veteran's Day yang dirayakan pada 11 November hari Perang Dunia I berakhir. Canada, the United Kingdom, Australia, and New Zealand celebrate this day as "Remembrance Day." Kanada, Inggris, Australia, dan Selandia Baru merayakan hari ini sebagai "Hari Peringatan." Ini dikenal sebagai Hari Gencatan Senjata sampai "perang untuk mengakhiri semua perang" ini terhalang oleh perang yang jauh lebih buruk, dan suatu hari untuk menghormati para veteran itu pantas disisihkan untuk November 11. Ayahku sendiri bertempur di Jepang selama tahap Perang Dunia II, dan ia mengatakan hidupnya diperpanjang berkali-kali oleh penisilin dan antibiotik lainnya. Kami berterima kasih kepada veteran untuk   berjuang dalam peperangan, tetapi veteran juga harus bersyukur untuk  Penicillium 's  produksi penisilin, serta para ilmuwan yang membuat itu mungkin.



  Penemuan dan



 pengembangan Penisilin Seperti Anda mungkin telah mendengar, penisilin ditemukan secara tidak sengaja. Alexander Fleming adalah seorang ahli mikrobiologi kelahiran Skotlandia yang terkenal pada waktu itu untuk "lukisan" indah pemandangan pedesaan dengan bakteri dalam cawan Petri. He had also done some work during WWI with a bacteriolytic enzyme found in human tears. Dia juga melakukan beberapa pekerjaan selama Perang Dunia I dengan enzim yang ditemukan di bacteriolytic air mata manusia. After the war  he had a faculty position at St Mary's Hospital in London. Chance came a-knockin' when he went away for a weekend in 1928, but neglected to clean up his bacterial experiments with Staphylococcus aureus , leaving the dishes out on the lab bench (some accounts say in the sink). Setelah perang ia memiliki posisi pengajar di St Mary's Hospital di London. Chance datang a-knockin 'ketika dia pergi untuk berakhir pekan di tahun 1928, tetapi mengabaikan untuk membersihkan bakteri nya percobaan dengan Staphylococcus aureus, meninggalkan piring-piring di laboratorium bangku (beberapa account mengatakan di wastafel). He returned after a long weekend and noticed that some mold was growing on one of the plates. Dia kembali setelah akhir pekan panjang dan melihat bahwa beberapa jamur yang tumbuh di salah satu piring. He also noticed that there was a clearing in the lawn of bacteria around one of the molds. Dia juga menyadari bahwa ada tempat terbuka di halaman rumput bakteri di sekitar salah satu dari cetakan. If this were the movies he would have shouted "Eureka!"-- but that's not how things happen in science. Jika ini adalah film dia akan berteriak "Eureka!" - Tapi itu tidak bagaimana hal-hal yang terjadi dalam ilmu pengetahuan. Most important discoveries in science don't start with "Eureka!" Penemuan paling penting dalam ilmu  pengetahuan tidak dimulai dengan "Eureka!" but with "hmmm, that's funny...." tapi dengan "hmmm, lucu ...." This discovery was no exception. Penemuan ini tidak  terkecuali.



 Discovery of penicillin was really a lucky set of coincidences. Penemuan penisilin  benar-benar beruntung serangkaian kebetulan. Fleming tried to repeat the inadvertent experiment, but with no success. Fleming mencoba untuk mengulangi percobaan sengaja, tapi tanpa keberhasilan. As it turns out, it was unusually cold that summer, causing slow growth of both the bacteria and the fungus, which is necessary to see the inhibitory effect. Ternyata, hal itu sangat dingin musim panas itu, menyebabkan  pertumbuhan yang lambat baik dari bakteri dan jamur, yang diperlukan untuk melihat efek penghambatan. Fleming was unable to repeat the experiments right away under  normal incubation conditions-- it was his colleague, Ronald Hare, who was able to reproduce the results by lowering the temperature. Fleming tidak mampu mengulangi  percobaan langsung di bawah kondisi inkubasi normal - itu adalah koleganya, Ronald Hare, yang mampu mereproduksi hasil dengan menurunkan suhu. Not all strains of  P. Tidak semua strain dari P. chrysogenum (= P. notatum ) produce penicillin. chrysogenum (= P. notatum) menghasilkan penisilin. The strain that fell onto Fleming's  plates was a particularly good producer of penicillin. Ketegangan yang jatuh ke piring Fleming adalah produsen yang sangat baik penisilin. There is some evidence that the spores came from another lab in the same building in which he was working. Ada  beberapa bukti bahwa spora berasal dari laboratorium lain di gedung yang sama di mana dia bekerja. So you might say that Fleming was only lucky. Jadi, Anda mungkin mengatakan bahwa Fleming hanya beruntung. However, remember what Louis Pasteur  said-- "Chance favors the prepared mind." Namun, ingat apa yang dikatakan Louis Pasteur - "Chance berpihak pada pikiran yang siap." The accidental contamination of   bacterial plates by fungi is still very common, yet Fleming was the first to have the education and knowledge to realize that this could have some usefulness in treating disease. Kebetulan kontaminasi bakteri lempeng oleh jamur masih sangat umum, namun Fleming adalah orang pertama yang memiliki pendidikan dan pengetahuan untuk menyadari bahwa hal ini dapat memiliki beberapa manfaat dalam mengobati  penyakit. Fleming published his results in the 1929 paper "On the antibacterial action of cultures of a Penicillium , with special reference to their use in the isolation of  P. influenzae " in the British Journal of Experimental Pathology 10:226-236). Fleming menerbitkan hasil di kertas tahun 1929 "Pada budaya aksi antibakteri dari Penicillium, dengan acuan khusus kepada mereka yang digunakan dalam isolasi dari P. influenzae" dalam British Journal of  Experimental Pathology 10:226-236). You can find the original paper online at this site and briefly summarized as follows. Anda dapat menemukan makalah aslinya online di situs ini dan secara singkat dirangkum sebagai berikut. Fleming and his colleagues did a series of experiments that demonstrated the ability of extracts of the fungus to kill various gram-positive bacteria, including Staphylococcus pyogenes, S. viridans, Micrococcus spp., and a few others. Fleming dan koleganya melakukan serangkaian percobaan yang menunjukkan kemampuan ekstrak dari jamur untuk  membunuh berbagai bakteri gram positif, termasuk Staphylococcus pyogenes, S.



 viridans, Micrococcus spp., Dan beberapa orang lainnya. Effectiveness against gramnegative bacteria (such as Escherichia coli and Klebsiella pneumoniae ) was limited, with very high concentrations of penicillin needed to kill those organisms. Efektivitas terhadap bakteri gram negatif (seperti Escherichia coli dan Klebsiella pneumoniae) adalah terbatas, dengan konsentrasi yang sangat tinggi penisilin yang diperlukan untuk  membunuh organisme tersebut. We now know that a membrane protects those gramnegative bacteria against penicillin. Kita sekarang tahu bahwa membran yang melindungi bakteri gram negatif terhadap penisilin. Fleming et al. also performed careful experiments with injecting penicillin with no toxic effects into mice. Fleming et  al. Juga dilakukan hati-hati percobaan dengan menyuntikkan penisilin tanpa efek   beracun ke tikus. They did not report on the cure of any bacterial diseases in mice, but speculated that penicillin might have some efficacy against infections by Staphylococcus and Pneumococcus . Mereka tidak melaporkan menyembuhkan setiap  penyakit bakteri pada tikus, tetapi berspekulasi bahwa penisilin mungkin memiliki  beberapa khasiat melawan infeksi dengan Staphylococcus dan Pneumococcus. They identified the mold as Penicillium rubrum , which Charles Thom would identify (many years later) as Penicillium notatum . Mereka mengidentifikasi cetakan sebagai  Penicillium rubrum, yang akan mengidentifikasi Charles Thom (bertahun-tahun kemudian) sebagai Penicillium notatum. Later it was found that P. Kemudian ditemukan bahwa P. notatum was actually the same species as Penicillium chrysogenum , which, being an older name, became the correct name for the species. sebenarnya notatum spesies yang sama seperti Penicillium chrysogenum, yang, menjadi nama yang lebih tua, menjadi nama yang benar untuk spesies. Fleming did not realize the practical importance of his discovery and went on to work on other projects. Fleming tidak menyadari pentingnya praktis penemuan dan melanjutkan untuk bekerja  pada proyek-proyek lain. [Much of the rest of this historical information comes from an excellent address by Kenneth B. Raper at the Third International Symposium on the Genetics of Industrial Microorganisms, Madison Wisconsin, reported as "The penicillin saga remembered." [Banyak dari sisa informasi sejarah ini berasal dari alamat yang sangat baik oleh Kenneth B. Raper pada Simposium Internasional Ketiga pada Industri Genetika Mikroorganisme, Madison Wisconsin, dilaporkan sebagai "penisilin saga ingat." American Society for Microbiology News 44(12):645-653 1978.] American Society for  Microbiology News 44 (12) :645-653 1978.]



Further development of penicillin in Great Britain and  the United States . Pengembangan lebih lanjut penisilin di Britania Raya dan Amerika Serikat.



 "Penicillin would undoubtedly still have remained a fairly unknown substance, interesting to the  bacteriologist but of  no great practical importance, if it had not been taken up at the Pathological Institute at the venerable University of Oxford." "Penisilin  pasti akan masih tetap tidak diketahui zat yang cukup, menarik untuk yang ahli bakteriologi tapi tidak begitu penting praktis, jika tidak diangkat di  patologis yang dimuliakan Institute di University of Oxford." -- Professor G. Liljestrand, introducing the winners of the 1945 Nobel Prize for Medicine. Profesor G. Liljestrand, memperkenalkan pemenang Hadiah Nobel 1945 untuk Kedokteran. After Fleming's paper was published, some work continued by Clutterbuck  et al. in Pennsylvania, but Fleming's penicillin work went otherwise largely ignored, even by Fleming. Setelah kertas Fleming diterbitkan, beberapa pekerjaan dilanjutkan dengan Clutterbuck et al. Di Pennsylvania, tetapi penisilin Fleming bekerja pergi kalau tidak  diabaikan, bahkan oleh Fleming. At the 1939 International Microbiological Congress in  New York when Charles Thom asked Fleming what had become of his penicillin, Fleming replied, "I forgot about that some years ago." Pada tahun 1939 Mikrobiologi Kongres Internasional di New York ketika Charles Thom bertanya Fleming apa yang terjadi dengan penisilin, Fleming menjawab, "Aku lupa bahwa beberapa tahun yang lalu." As World War II approached, the search for new drugs to combat bacterial infections of   battle wounds became a primary focus of research, especially at Oxford university, where Howard Florey and colleagues EP Abraham, Boris Chain, Norman Heatley, and Florey's wife Mary, who was a physician. Ketika Perang Dunia II mendekati, pencarian obat baru untuk memerangi infeksi bakteri pertempuran luka menjadi fokus utama  penelitian, terutama di universitas Oxford, di mana Howard Florey dan rekan EP Abraham, Boris Chain, Norman Heatley, dan istri Florey Maria, yang adalah seorang dokter.



 Penicillin was the prime candidate for an antibacterial antibiotic for the following reasons: Penisilin adalah kandidat utama untuk antibakteri antibiotik untuk alasan  berikut: Penicillin kills gram-positive  bacteria very well. Penisilin membunuh  bakteri gram  positif sangat  baik. On the  plate to the left, P. Di piring ke kiri, P. chrysogenum (a descendent of Fleming's original strain) was inoculated into the center of a lawn of Staphylococcus aureus . chrysogenum (seorang keturunan asli Fleming strain) adalah diinokulasi ke tengah-tengah halaman rumput Staphylococcus aureus. Note the clear zone of inhibition of growth of S. Catatan yang jelas zona inhibisi  pertumbuhan S. aureus . aureus. Penicillin causes no ill effects in humans and other animals, except for allergies in about 10% of humans. Penisilin tidak menimbulkan efek buruk pada manusia dan hewan lainnya, kecuali untuk alergi sekitar 10% dari manusia. (We now know that penicillin allergies are usually caused by its binding to serum  proteins, causing an IgE-mediated inflammation.) (Kita sekarang tahu bahwa alergi penisilin biasanya disebabkan oleh mengikat protein serum, menyebabkan inflamasi diperantarai IgE.) •



•



However there were also obstacles to be overcome: Namun ada juga kendala yang harus diatasi: •



•



•



Penicillin was unstable, especially at low and high pH. Penisilin tidak stabil, terutama pada pH rendah dan tinggi. Penicillin was produced in small quantities by even the most prolific cultures. Penisilin diproduksi dalam jumlah kecil bahkan oleh kebudayaan yang paling  produktif. Penicillium grows well only in surface culture. Penicillium tumbuh baik hanya di permukaan budaya.



Florey and his colleagues at Oxford recognized the importance of Fleming's discovery and set out to solve these problems. Florey dan rekan-rekannya di Oxford mengakui pentingnya penemuan Fleming dan berangkat untuk menyelesaikan masalah ini. They had already treated some patients with promising results. Mereka sudah dirawat beberapa pasien dengan hasil yang



 menjanjikan. However the number of flasks they had to use to grow enough of the fungus to produce enough penicillin to treat even a single patient was prohibitively high. Namun jumlah botol yang harus mereka gunakan untuk tumbuh cukup dari jamur  untuk menghasilkan penisilin cukup untuk mengobati pasien bahkan satu ini sangat tinggi. The first vessels they tried were some old-style bedpans, with a large surface area, a lid, and a side-arm for inoculation and withdrawal. Kapal pertama mereka mencoba beberapa gaya lama bedpans, dengan area permukaan besar, tutup, dan lengan samping untuk inokulasi dan penarikan. It's always been unclear to me why a bedpan should have a side-arm-- maybe that's why they don't make them that way anymore. Itu selalu jelas bagi saya mengapa seorang pispot harus memiliki sisi-lengan - mungkin itu sebabnya mereka tidak membuat mereka seperti itu lagi. In fact by the time they discovered this as an ideal culture vessel they had already been replaced by more modern bedpans, and no more were available. Bahkan pada saat mereka menemukan hal ini sebagai budaya ideal kapal mereka telah diganti dengan yang lebih modern  bedpans, dan tidak ada lagi yang tersedia. About that time the bombing of Britain made large scale production of penicillin there unlikely. Tentang waktu itu pemboman Britania membuat produksi skala besar penisilin tidak ada. Legend has it the researchers dusted the insides of their coats with spores of  the fungus--in case something happened to destroy the lab. Menurut legenda, para  peneliti membersihkan bagian dalam mantel mereka dengan spora dari jamur - apabila sesuatu terjadi untuk menghancurkan laboratorium. at least the fungus would survive. setidaknya jamur akan bertahan. Florey and Heatley came to the United States in 1941 to try to interest some pharmaceutical companies in producing penicillin. Florey dan Heatley datang ke Amerika Serikat pada tahun 1941 untuk mencoba menarik minat  beberapa perusahaan farmasi dalam memproduksi penisilin. They were not greeted with open arms, since penicillin production was in its very early stages of development. Mereka tidak disambut dengan tangan terbuka, karena produksi penisilin dalam tahap awal pengembangan. In particular, the production of penicillin was very low (4 units/ml where 1 unit=0.6micrograms), and the companies did not envision huge  profits from such a small production. Secara khusus, produksi penisilin sangat rendah (4 unit / ml dimana 1 unit = 0.6micrograms), dan perusahaan tidak membayangkan keuntungan besar dari produksi kecil seperti itu. The  National Academy of Sciences was consulted and sent them to Charles Thom, noted Penicillium expert (and coauthor of the monograph of   Penicillium with Ken Raper). National Academy of Sciences dikonsultasikan dan mengirim mereka kepada Charles Thom,  Penicillium mencatat ahli (dan rekan penulis dari monografi dari Penicillium dengan Ken Raper). Thom sent them to the new Fermentation Division of the newly created Northern Regional Research Laboratory (NRRL) in Peoria, Illinois. Thom mengirim mereka ke Divisi Fermentasi baru yang baru dibuat Laboratorium Penelitian Daerah Utara (NRRL) di Peoria, Illinois. It was there that most of the work on the industrialization of penicillin production was coordinated, with significant work by Ken Raper, and Drs. Sanalah sebagian besar bekerja pada industrialisasi produksi penisilin terkoordinasi, dengan kerja yang signifikan oleh Ken Raper, dan Drs. Moyer and Coghill. Moyer dan Coghill. By Christmas 1941, production was up to 40 units/ml due to modification of the culture medium. Natal 1941, produksi sampai dengan 40 unit / ml karena modifikasi dari medium kultur. The main problem was that no derivative of the Fleming strain was ever 



 found to produce penicillin in submerged culture or shaken flasks. Masalah utama adalah bahwa tidak ada turunan dari ketegangan Fleming pernah ditemukan untuk  memproduksi penisilin dalam budaya atau terguncang terendam termos. The researchers surmised that they could find a strain of  P. Para peneliti menduga bahwa mereka bisa menemukan strain P. chrysogenum that would grow well in submerged culture. chrysogenum yang akan tumbuh dengan baik di budaya terendam. They asked everyone throughout the world to send in samples, moldy fruit,grains, and vegetables. Mereka meminta semua orang di seluruh dunia untuk mengirim sampel, berjamur buah buahan, biji-bijian, dan sayuran. Air Force and other military personnel were instructed to scoop up soil from exotic locations and have them sent to Peoria. Angkatan udara dan personil militer lainnya diinstruksikan untuk meraup tanah dari lokasi eksotis dan telah mereka dikirim ke Peoria. The Peoria researchers even employed a young woman to scour the markets in Peoria for produce bearing blue-green molds. Para peneliti Peoria bahkan mempekerjakan seorang wanita muda untuk menjelajahi pasar-pasar di Peoria bantalan untuk menghasilkan cetakan biru-hijau. She became known as "Moldy Mary." Dia dikenal sebagai "Moldy Maria." However, after all that it was a moldy cantaloupe brought in by a Peoria housewife that proved to be the bonanza strain of   Penicillium chrysogenum . Namun, setelah semua bahwa itu adalah berjamur semangka dibawa oleh seorang Peoria ibu rumah tangga yang terbukti menjadi strain bonanza  Penicillium chrysogenum. In submerged culture the initial isolate produced 70-80 units/ml. Dalam budaya terendam mengisolasi awal yang dihasilkan 70-80 unit / ml. By isolating single uninucleate conidia they found a mutant that yielded 250 units/ml. Dengan mengisolasi satu uninucleate conidia mereka menemukan mutan yang dihasilkan 250 unit / ml. Once word got around about this new wonder drug, home penicillin treatments were all the rage. Begitu kabar mendapat sekitar tentang obat ajaib baru ini, rumah perawatan  penisilin semua kemarahan. Gauze floating on a nutrient broth grew mold, and the gauze was applied directly with a bandage to superficial wounds. Kasa mengapung di kaldu nutrisi tumbuh jamur, dan kasa diaplikasikan langsung dengan perban untuk luka dangkal. Of course not all molds that people could grow were the right species of   Penicillium . Tentu saja tidak semua orang bisa jamur yang tumbuh adalah jenis hak   Penicillium. Moreover, even if the isolate is the correct species, not all strains even  produce penicillin. Selain itu, bahkan jika mengisolasi spesies yang benar, tidak semua  bahkan strain menghasilkan penisilin. Unfortunately this home remedy did not work. Sayangnya obat rumah ini tidak berhasil. Demands for penicillin were "unbelievable," so the War Production Board set up  projects at other sites, including the University of Wisconsin-Madison, where JF Stauffer and Myron Backus tested thousands of ultraviolet light-induced mutations. Tuntutan untuk penisilin adalah "sulit dipercaya," sehingga Perang Dewan Produksi mengatur proyek-proyek di tempat lain, termasuk University of Wisconsin-Madison, di mana JF Stauffer dan Myron Backus diuji ribuan sinar ultraviolet yang disebabkan mutasi. (Incidentally, Ken Raper eventually became a professor of Botany and Bacteriology at UW-Madison, where I met him several times as a young graduate student. I even sat between him and Folke Skoog [discoverer of the plant hormone cytokinin] at a Badger football game!). (Kebetulan, Ken Raper akhirnya menjadi  profesor Botani dan Bacteriology di UW-Madison, tempat aku bertemu dengannya  beberapa kali sebagai mahasiswa tingkat sarjana muda. Aku bahkan duduk antara dia dan Folke Skoog [penemu hormon tanaman cytokinin] di sepak bola Badger 



  permainan!). Due to careful selection of mutants Backus and Stauffer were able to increase production from 250 to 900 units/ml. Hati-hati karena seleksi mutan Stauffer  Backus dan mampu meningkatkan produksi 250-900 unit / ml. Additional mutagenesis on those strains resulted in a strain that could produce 2500 units/ml. Tambahan mutagenesis pada strain yang menghasilkan galur yang bisa memproduksi 2.500 unit / ml. Other universities became involved, including Stanford, Minnesota, and the Carnegie Institution in Cold Spring Harbor. Universitas lain menjadi terlibat, termasuk  Stanford, Minnesota, dan Lembaga Carnegie di Cold Spring Harbor. It really became a group effort, with all groups making significant contributions to the development of   penicillin. Itu benar-benar menjadi usaha kelompok, dengan semua kelompok membuat kontribusi yang signifikan bagi pengembangan penisilin. Industrial strains of  P. Industri strain P. chrysogenum now produce 50,000 units/ml, or about 30mg, significantly improved from the 4 units/ml starting point. chrysogenum kini memproduksi 50.000 unit / ml, atau sekitar 30mg, meningkat secara signifikan dari 4 unit / ml titik awal. Apparently, all the industrial strain used today are descendents of that single strain that came from the Peoria cantaloupe in 1943. Rupanya, semua galur industri digunakan saat ini adalah keturunan dari satu ketegangan yang datang dari Peoria melon pada tahun 1943.



The Nobel Prize and the continuing importance of penicillin Hadiah  Nobel dan pentingnya terus penisilin For their work, Sir Alexander Fleming, Ernst Boris Chain, and Sir Howard Walter Florey were awarded the 1945  Nobel Prize in Medicine "for the discovery of penicillin and its curative effect in various infectious diseases." Untuk karya mereka, Sir Alexander  Fleming, Ernst Boris Chain, dan Sir Howard Walter Florey tahun 1945 diberikan Penghargaan Nobel dalam Kedokteran "untuk penemuan penisilin dan efek kuratif  dalam berbagai penyakit menular." You can read more about their Nobel Prize here . Anda dapat membaca lebih lanjut tentang Hadiah Nobel mereka di sini. Here is part of the text of Fleming's Nobel acceptance speech: Berikut adalah bagian dari Fleming teks pidato penerimaan Nobel: "We all know that chance, fortune, fate or destiny - call it what you will-- has played a considerable part in many of the great discoveries in science. We do not know how many, for all scientists who have hit on something new have not disclosed exactly how it happened. We do know, though, that in many cases it was a chance observation, which took them into a track which eventually led to a real advance in knowledge or   practice. This is especially true of the biological sciences for there we are dealing with living mechanisms about which there are enormous gaps in our knowledge." "Kita



 semua tahu bahwa kesempatan, keberuntungan, nasib atau takdir - sebut saja apa yang akan Anda - telah memainkan peran penting dalam banyak penemuan besar dalam ilmu  pengetahuan. Kita tidak tahu berapa banyak, untuk semua ilmuwan yang telah menemukan sesuatu yang baru belum diungkapkan persis bagaimana hal itu terjadi. Kita tahu, walaupun, bahwa dalam banyak kasus itu adalah kesempatan pengamatan, yang membawa mereka ke dalam sebuah lagu yang akhirnya mengarah pada kemajuan yang nyata dalam pengetahuan atau praktek. Hal ini terutama berlaku untuk ilmu  biologi karena di sana kita berurusan dengan mekanisme hidup mana ada kesenjangan  besar dalam pengetahuan kita. " Since WWII, many semisynthetic derivatives of penicillin have been made, including such familiar names as amoxicillin, ampicillin, methicillin, and augmentin. Sejak  Perang Dunia II, banyak turunan penisilin semisynthetic telah dibuat, termasuk namanama akrab seperti amoxicillin, ampicillin, methicillin, dan augmentin. Penicillins  paved the way for other antibiotics, such as cephalosporins, from the fungus  Acremonium , and many others from Actinomycetes such as streptomycin from Streptomyces . Penisilin membuka jalan bagi antibiotik lain, seperti cephalosporins, dari  Acremonium jamur, dan banyak orang lain dari Actinomycetes seperti streptomisin dari Streptomyces. Penicillin really changed the way doctors treat infections and diseases. Penisilin benar-benar mengubah cara mengobati infeksi dan penyakit. http://botit.botany.wisc.edu/toms_fungi/nov2003.html • •



Nama latin: Penicillium chrysogenum / P.notatum Source material: Spores and mycelium Sumber bahan: Spora dan miselium



Mold Mold A mold, which may result in allergy symptoms in sensitised individuals. Sebuah jamur, yang dapat mengakibatkan gejala alergi pada individu peka.



Allergen Exposure Allergen Exposure Geographical distribution Geografis Penicillium is the blue-green mold found on stale bread, fruits and nuts, and used for   production of green and blue mold cheese. Penicillium adalah cetakan biru-hijau ditemukan pada roti basi, buah-buahan dan kacang-kacangan, dan digunakan untuk   produksi cetakan biru hijau dan keju. Members of the genus Penicillium are almost all filamentous fungi. Anggota dari genus Penicillium hampir semua berserabut jamur. There are over 200 species, widely distributed in all environments. Terdapat lebih dari 200 spesies, didistribusikan secara luas di semua lingkungan. The most common species include  Penicillium chrysogenum (also known as P. notatum ), Penicillium frequentans, Penicillium citrinum, Penicillium  janthinellum, Penicillium marneffei, and Penicillium purpurogenum . Spesies yang  paling umum termasuk  Penicillium chrysogenum (juga dikenal sebagai P. notatum),  Penicillium frequentans, Penicillium citrinum, Penicillium janthinellum, Penicillium marneffei, dan Penicillium purpurogenum. Penicillium molds prefer damp and dark   places, but can occur elsewhere. Penicillium cetakan lebih memilih tempat-tempat lembab dan gelap, tetapi dapat terjadi di tempat lain. Penicillium dominates in the soils of temperate climates, from which spores are easily released into the atmosphere. Penicillium mendominasi di tanah dari daerah beriklim sedang, dari mana spora mudah dilepaskan ke atmosfir. The molds are widespread in soil, decaying vegetation and



 compost, particularly in temperate-zone forests, grasslands and cultivated land. Cetakan yang tersebar luas di tanah, vegetasi busuk dan kompos, terutama di zona beriklim sedang-hutan, padang rumput dan tanah pertanian. The species vary from one geographic location to another. Spesies geografis bervariasi dari satu lokasi ke lokasi lain. For example, P. Sebagai contoh, P. citrinum is the most  prevalent species in the Taipei area, whereas this and P. citrinum adalah spesies yang  paling umum di daerah Taipei, sementara ini dan P. spinulosum, P. brevicompactum, P. oxalicum and P. spinulosum, P. brevicompactum, P. oxalicum dan P. notatum were the most frequently recovered species in Topeka, Kansas (1). notatum adalah yang paling sering ditemukan spesies di Topeka, Kansas (1). Species belonging to this genus are  prevalent indoor fungi as well (2). Spesies yang termasuk genus ini adalah lazim dalam ruangan jamur serta (2). Penicillium contrasts with most other molds in that it has no  big seasonal variations but reaches peak concentration in the winter and spring. Penicillium kontras dengan sebagian besar lainnya dalam cetakan tidak memiliki variasi musiman yang besar tetapi konsentrasi mencapai puncak pada musim dingin dan musim semi. It is a major cause of indoor mold allergy. Ini adalah penyebab utama dalam ruangan jamur alergi. Colonies of Penicillium, with some exceptions, are rapidly growing, flat, and filamentous, and velvety, woolly, or cottony in texture. Koloni Penicillium, dengan  beberapa pengecualian, yang cepat tumbuh, datar, dan berserabut, dan beludru, wol, atau kapas di tekstur. The colonies are initially white and become blue-green, graygreen, olive-gray, yellow or pinkish with time. Koloni-koloni yang awalnya putih dan menjadi berwarna biru-hijau, abu-abu-hijau, abu-abu zaitun, kuning atau merah muda dengan waktu. The colour of the stains is not an accurate guide to the specific molds which have caused them. Warna noda bukan merupakan petunjuk akurat untuk cetakan khusus yang telah menyebabkan mereka. The contamination of a bacterial culture by a stray asexual spore of  P. Pencemaran  budaya bakteri oleh spora aseksual yang tersesat dari P. notatum led to the discovery by Alexander Fleming that a substance was being produced which lysed the nearest organisms, and this led to the development of the Penicillin antibiotic (3). notatum mengarah pada penemuan oleh Alexander Fleming bahwa suatu zat yang sedang diproduksi lysed organisme terdekat, dan hal ini menyebabkan pengembangan antibiotik Penisilin (3). Secondary metabolites from members of the Penicillium genus have been revolutionary in combatting infectious diseases such as pneumonia and gonnorhoea. Metabolit sekunder dari anggota Penicillium genus telah revolusioner  dalam memerangi penyakit infeksi seperti pneumonia dan gonnorhoea. Environment Lingkungan Penicillium may be found in vineyards and wine cellars, in the soil of citrus plantations, among all types of stored seeds, and in barns, damp hay, dried fruit and fruit juice. Penicillium dapat ditemukan di kebun-kebun anggur dan anggur gudang bawah tanah, di tanah perkebunan jeruk, di antara semua jenis benih disimpan, dan di lumbung  pangan, jerami basah, kering buah-buahan dan jus buah. Indoors it is the familiar bluegreen mold found on stale bread, citrus fruits, and Apples. Ruangan itu adalah akrab cetakan biru-hijau ditemukan pada roti basi, jeruk buah-buahan, dan Apel. It is a contaminant in Rye flour in industrial bakeries. Ini adalah kontaminan di Rye industri tepung roti. The Penicillium species may also be found in foam rubber mattresses, house dust, stuffed furniture, wallpaper, books, refrigerator doors and rubber tubing. Spesies yang Penicillium juga dapat ditemukan dalam karet busa kasur, debu rumah,  boneka furnitur, wallpaper, buku, kulkas pintu dan pipa karet. Penicillium may cause the black spots on window sills. Penicillium dapat menyebabkan bintik-bintik hitam di



 kusen jendela. Two Penicillium strains are used in making blue and green mold cheese:  P. Dua Penicillium strain digunakan dalam pembuatan cetakan biru dan hijau keju: P. camenbertii and P. camenbertii dan P. roquefortii . roquefortii. Unexpected exposure Unexpected eksposur In an evaluation of 110 sites from 5 zoological institutions examined to determine whether fungi were associated with sick building syndrome, high levels of airborne  P. Dalam sebuah evaluasi dari 110 situs dari 5 institusi zoologi diperiksa untuk  menentukan apakah jamur yang terkait dengan sindrom gedung sakit, tingkat tinggi di udara P. notatum were found in 16 sites. notatum ditemukan di 16 lokasi. Stachybotrys chartarum was recovered from surfaces at 2 institutions, and a wide range of other  fungal species was recovered in low numbers from all institutions. Stachybotrys chartarum itu pulih dari permukaan pada 2 lembaga-lembaga, dan berbagai jenis jamur  lain ditemukan di angka rendah dari semua lembaga. The study concluded that poor  indoor air quality in zoological institutions could affect animal and human health (4). Studi menyimpulkan bahwa kualitas udara dalam ruangan miskin dalam institusi zoologi dapat mempengaruhi kesehatan hewan dan manusia (4). Studies examining the influence of mold on building-related symptoms in individuals working in damp and moldy buildings have found a number of molds to be present in such an environment. Studi memeriksa pengaruh jamur pada pembangunan yang  berkaitan dengan gejala pada individu yang bekerja di gedung lembab dan berjamur  telah menemukan sejumlah cetakan untuk hadir dalam lingkungan seperti itu. In one study, sensitisation to a number of molds was found in 37% of the individuals tested. Dalam sebuah studi, sensitisation ke sejumlah cetakan ditemukan di 37% dari individuindividu yang diuji. The highest frequency of sensitisation was found to  P. Frekuensi tertinggi ditemukan sensitisation P. notatum , followed by Aspergillus species, Cladosporium sphaerospermum and Stachybotrys chartarum . notatum, diikuti oleh Aspergillus spesies, Cladosporium sphaerospermum dan Stachybotrys chartarum. The study concluded that the presence in serum of IgE specific to these fungi correlated with symptoms in individuals working in damp and moldy buildings, but whether the association was of a causal character required further investigation (5). Studi menyimpulkan bahwa kehadiran dalam serum IgE spesifik dari jamur ini berkorelasi dengan gejala pada orang yang bekerja di gedung-gedung lembab dan berjamur, tapi apakah asosiasi adalah karakter yang kausal diperlukan pemeriksaan lanjutan (5). Allergens Alergen The first studies of the allergens in P. Studi pertama dari alergen dalam P. notatum identified allergenic proteins of 94 kDa, 43 kDa and 25 kDa (6). Subsequent studies identified, using sera from 19 allergic patients and 20 blood donors, a total of 11 allergenic components ranging in molecular size from 94 kDa to 20 kDa. alergis notatum diidentifikasi protein of 94 kDa, 43 kDa dan 25 kDa (6). diidentifikasi studi  berikutnya, menggunakan sera dari 19 alergi pasien dan 20 donor darah, berjumlah 11 alergis komponen dalam ukuran molekul yang berkisar dari 94 kDa sampai 20 kDa. The major allergen appeared to be an approximately 68 kDa protein that was recognised  by IgE antibodies in 56% of the 39 sera analysed. Allergen utama tampaknya menjadi sekitar 68 kDa protein yang diakui oleh IgE antibodi dalam 56% dari 39 sera dianalisis. This was probably the allergen now known as Pen ch 20. Mungkin ini yang sekarang dikenal sebagai penyebab alergi Pen ch 20. A 64 kDa component was recognised by IgE antibodies in 46% of the sera analysed (7) . Sebuah komponen 64 kDa diakui oleh IgE antibodi dalam 46% dari sera dianalisis (7). In adults with perennial rhinitis and asthma and positive skin-specific IgE to P. Pada orang dewasa dengan abadi rhinitis dan asma dan kulit positif IgE khusus untuk  P. notatum , a 52 kDa allergen was



 identified. notatum, 52 kDa alergi itu diidentifikasi. Only 40% of the patients demonstrated serum-specific IgE to this allergen (8). Hanya 40% dari pasien menunjukkan serum IgE spesifik alergen ini (8). •



•



•



Pen ch 13, previously known as Pen n 13 and also known as oryzin, a 32 kDa  protein, an alkaline serine protease (9-14). Pena ch 13, sebelumnya dikenal sebagai Pen n 13 dan juga dikenal sebagai oryzin, a 32 kDa protein, protease serin basa (9-14). Pen ch 18, previously known as Pen n 18 and also known as cerevisin, a 34 kDa  protein, a vacuolar serine protease (10, 14, 15). Pena ch 18, sebelumnya dikenal sebagai Pen n 18 dan juga dikenal sebagai cerevisin, 34 kDa protein, sebuah vacuolar serin protease (10, 14, 15). Pen ch 20, a 68 kDa protein, an N-acetyl glucosaminidase (16-18). Pena ch 20, a 68 kDa protein, N-asetil glucosaminidase (16-18).



Pen ch 13 has an 88% frequency of IgE binding to serum of patients hypersensitive to  P. Pena memiliki 13 ch 88% frekuensi mengikat IgE serum pasien yang peka terhadap  P. notatum . notatum. In a study evaluating IgE antibodies in serum from 35 allergic individuals, IgE binding occurred with at least 1 of the 11 peptide fragments of Pen ch 13 (9).9 Among the Penicillium allergens, the 32-34 kDa alkaline and/or vacuolar  serine proteases have been identified as the major allergens of  P. Dalam sebuah  penelitian yang mengevaluasi antibodi IgE dalam serum dari 35 alergi individu, mengikat IgE terjadi dengan setidaknya 1 dari 11 fragmen peptida Pen ch 13 (9) .9 Di antara alergen Penicillium, 32-34 kDa yang basa dan / atau vacuolar serin protease telah diidentifikasi sebagai alergen utama dari P. citrinum, P. brevicompactum, P. chrysogenum, and P. citrinum, P. brevicompactum, P. chrysogenum, dan P. oxalicum (19). oxalicum (19). They have been designated as Group 13 for alkaline serine protease and Group 18 for vacuolar serine protease allergens. Mereka telah ditunjuk sebagai Group 13 untuk alkalin serin protease dan Group 18 ke protease serin vacuolar alergen. Immunoblotting data showed that IgE antibodies against components of these prevalent Penicillium species could be detected in the sera of about 16-26% of asthmatic patients (19). Immunoblotting data menunjukkan bahwa IgE antibodi terhadap komponenkomponen dari spesies Penicillium lazim ini dapat dideteksi dalam sera sekitar 16-26% dari pasien asma (19). In sera of 212 patients with hypersensitivity to P. Pada sera dari 212 pasien dengan hipersensitivitas untuk  P. notatum , 33% (69) showed IgE and/or IgG immunoblot reactivity to Pen ch 13. notatum, 33% (69) menunjukkan IgE dan / atau IgG immunoblot reaktivitas untuk Pen ch 13. Significant differences in the prevalence of  IgE and/or IgG antibody reactivity to Pen ch 13 were found among 8 different age groups of 212 asthmatic patients. Perbedaan yang signifikan dalam prevalensi IgE dan / atau reaktifitas antibodi IgG untuk Pen ch 13 itu ditemukan di antara berbagai kelompok usia 8 dari 212 pasien asma. The frequency of IgE-binding reactivity to Pen ch 13 increased significantly with the age of the patients. Frekuensi reaktivitas mengikat IgE untuk Pen ch 13 meningkat secara signifikan dengan usia pasien. It was 7% for the group younger than 10 years and 42% for the group older than 70 (13). Ini adalah 7% untuk kelompok yang lebih muda dari 10 tahun dan 42% untuk kelompok  yang lebih tua dari 70 (13). Research has found that there are cross-reactive and allergen-specific IgE epitopes for  Pen ch 18 and Pen ch 13, which suggests that both major allergens should be included in clinically diagnostic extracts of  P. Penelitian telah menemukan bahwa ada cross-



 reaktif dan alergen-IgE spesifik untuk epitopes Pen Pen ch 18 dan ch 13, yang mengisyaratkan bahwa kedua alergen utama harus disertakan dalam diagnostik klinis ekstrak dari P. notatum (10). notatum (10). In a study of sera from 70 asthmatics, 18 (26%) and 17 (24%) had IgE reactivity toward components of  P. Dalam sebuah studi tentang sera dari 70 penderita asma, 18 (26%) dan 17 (24%) telah IgE reaktivitas terhadap komponen dari P. oxalicum and P. oxalicum dan P. notatum , respectively. notatum, masing-masing. The major allergens from both species were shown to be the 34 and 30 kDa proteins of  P. Alergen utama dari kedua spesies yang ditampilkan menjadi 34 dan 30 kDa protein dari P. oxalicum and the 34 and 32 kDa proteins of  P. oxalicum dan 34 dan 32 kDa protein dari P. notatum . notatum.



Potential Cross-Reactivity Potensi Cross-Reaktivitas An extensive cross-reactivity among the different individual species of the genus could  be expected but has not been completely evaluated. Luas reaktivitas silang antara individu yang berbeda spesies dari genus yang bisa diharapkan tetapi belum sepenuhnya dievaluasi. Importantly, hypersensitivity to Penicillium mold bears no relationship with hypersensitivity to the antibiotic Penicillin. Penting, hipersensitivitas untuk Penicillium beruang tidak ada hubungannya dengan hipersensitivitas terhadap antibiotik Penisilin. A very early study reported no cross-reactivity between some major species of  Penicillium (20). Subsequently, common antigenic determinants were suggested  between P. Sebuah studi awal tidak melaporkan reaktifitas silang antara beberapa spesies utama Penicillium (20). Selanjutnya, determinan antigenik Common diusulkan antara P. solani and P. solani dan P. notatum (21). notatum (21). More recently, a great deal of information has cast more light on cross-reactivity among members of the family, and between this and other families. Baru-baru ini, banyak informasi telah dilemparkan lebih banyak cahaya pada reaktifitas silang di antara anggota keluarga, dan antara ini dan keluarga lain. In a study of Penicillium species, IgE cross-reactivity among the major allergens of  P. Dalam sebuah studi dari spesies Penicillium, IgE reaktivitas silang antara alergen utama dari P. oxalicum and P. oxalicum dan P. notatum and the 33 kDa major allergen of  P. notatum dan 33 kDa alergi utama dari P. citrinum was detected by immunoblot inhibition studies. citrinum dideteksi oleh inhibisi immunoblot studi. The N-terminal amino acid sequences of the 34 kDa allergen of  P. N-terminal sekuens asam amino dari 34 kDa alergi dari P. oxalicum and of the 32 and the 28 kDa allergens of  P. oxalicum dan dari 32 dan 28 kDa alergen dari  P. notatum were shown to share homology with the vacuolar serine proteinase from Aspergillus fumigatus . notatum diperlihatkan untuk   berbagi homologi dengan proteinase serin vacuolar dari Aspergillus fumigatus. The Nterminal amino acid sequence of the 34 kDa allergen of  P. N-terminal sekuens asam amino dari 34 kDa alergi dari P. notatum demonstrated homology with that of alkaline serine proteinase from P. homologi dengan notatum menunjukkan bahwa dari alkaline  proteinase serin dari P. citrinum . citrinum. Further investigation with monoclonal antibodies showed reactivity with the 34, 30 and 16 kDa IgE-binding components of  P. Penyelidikan lebih lanjut dengan antibodi monoklonal menunjukkan reaktivitas dengan 34, 30 dan 16 kDa mengikat IgE-komponen dari  P. oxalicum , and with the 34, 32 and 28 kDa IgE-binding components of  P. oxalicum, dan dengan 34, 32 dan 28 kDa mengikat IgE-komponen dari P. notatum . notatum. Although IgE cross-reactivity occurs among the 33 kDa group major allergens of  P. Meskipun reaktivitas silang IgE terjadi di antara kelompok 33 kDa alergen utama dari P. citrinum , P. citrinum, P.



 notatum and P. notatum dan P. brevicompactum , different allergenic profiles were demonstrated in the 3 different Penicillium species tested (22). brevicompactum, profil yang menyebabkan alergi yang berbeda ditunjukkan dalam 3 spesies Penicillium  berbeda diuji (22). Further studies have demonstrated cross-reactivity between Pen ch 13 and Pen c 13 from P. citrinum and Asp fl 13 from A. Studi lanjut telah menunjukkan reaktivitas silang antara Pen ch 13 dan Pen c 13 dari P. citrinum dan Asp Lt 13 dari  A. fumigatus in a dose-related manner, indicating that atopic patients primarily sensitised by either of  these prevalent fungal species may develop allergic symptoms by exposure to other  environmental fungi, due to cross-reacting IgE antibodies (11-12).  fumigatus dalam cara yang berhubungan dengan dosis, yang menunjukkan bahwa pasien atopik terutama  peka oleh salah satu dari jenis jamur yang umum tersebut dapat mengembangkan gejala alergi oleh paparan lingkungan lain jamur, karena reaksi silang antibodi IgE (11-12). Cross-reactivity has been demonstrated between Pen ch 18 and Pen c 18, a major  allergen of  P. Cross-reaktifitas telah dibuktikan antara Pen ch 18 dan Pen c 18, alergi utama dari P. citrinum (15). citrinum (15). Pen ch 20 was reported to be cross-reactive with P. Pena 20 ch dilaporkan cross-reaktif  dengan P. frequentans and P. frequentans dan P. roseopurpureum , out of 10 Penicillium species tested, and with an allergen in Aspergillus fumigatus, A. terreus and  A. roseopurpureum, dari 10 spesies Penicillium diuji, dan dengan alergen di  Aspergillus fumigatus, A. terreus dan A. flavus , out of 4 Aspergillus species tested, but not with components of 6 other fungi, including  Alternaria porri, Cladosporium cladosporoides, Aureobasidium pullulans, Fusarium solani, Rhizopus arrhizus and Candida albicans (17). flavus, keluar dari 4 spesies Aspergillus diuji, tetapi tidak  dengan komponen dari 6 jamur lain, termasuk  Alternaria porri, Cladosporium cladosporoides, Aureobasidium pullulans, Fusarium solani, Rhizopus arrhizus dan Candida albicans (17). Immunoblot inhibition experiments showed complete loss of IgE binding with the use of a self protein from Beauveria bassiana , an important entomopathogenic fungus currently under development as a bio-control agent; and partial inhibition using extracts from common allergenic fungi, including Alternaria alternata, Aspergillus fumigatus, Cladosporium herbarum, Candida albicans, Epicoccum purpurascens, and P. Eksperimen inhibisi Immunoblot menunjukkan kehilangan lengkap IgE mengikat dengan penggunaan protein diri dari Beauveria bassiana, jamur entomopathogenic  penting saat ini sedang dikembangkan sebagai agen pengendalian hayati dan parsial  penghambatan menggunakan ekstrak dari jamur menyebabkan alergi umum, termasuk   Alternaria alternata, Aspergillus fumigatus , Cladosporium herbarum, Candida albicans, Epicoccum purpurascens, dan P. notatum (23). notatum (23). In a study of cross-reactivity among antigens of 12 genera of airborne fungi, 13 species of Penicillium, and 5 species of Aspergillus using ELISA and 5 monoclonal antibodies against Penicillium notatum , cross-reactivity was demonstrated among the antigens of  Penicillium, Aspergillus, and Eurotium species. Dalam sebuah studi tentang reaktivitas silang antara antigen dari 12 genera jamur udara, 13 jenis Penicillium, dan 5 spesies Aspergillus menggunakan ELISA dan 5 monoklonal antibodi terhadap  Penicillium notatum, reaktifitas silang telah didemonstrasikan di antara antigen dari Penicillium, Aspergillus, dan Eurotium spesies. Through the use of these monoclonal antibodies, cross-reactivity was not detected between antigens of Penicillium notatum and antigens of  Fusarium solani, Alternaria porri, Cladosporium cladosporoides, Curvularia  species, Nigrospora species, Aureobasidium pullulans, Wallemia species, Rhizopus arrhizus, and Candida albicans . Melalui penggunaan antibodi monoklonal ini,



 reaktifitas silang tidak terdeteksi antara antigen dari Penicillium notatum dan antigen dari Fusarium solani, Alternaria porri, Cladosporium cladosporoides, Curvularia  spesies, spesies Nigrospora, Aureobasidium pullulans, Wallemia spesies, Rhizopus arrhizus, dan Candida albicans. Cross-reactivity among antigens of 11 species of  Penicillium and 5 species of Aspergillus was detected by ELISA using 1 of the 5 monoclonal antibodies. Reaktifitas silang antara antigen dari 11 spesies Penicillium dan 5 spesies Aspergillus terdeteksi oleh ELISA menggunakan 1 dari 5 monoklonal antibodi. The authors concluded that, as there may be cross-reactivity among antigens of closely related fungi species, this fact should be considered in the diagnosis and treatment of mold allergic diseases (24). Para penulis menyimpulkan bahwa, karena mungkin ada reaktivitas silang antara antigen dari spesies jamur yang berhubungan erat, fakta ini harus dipertimbangkan dalam diagnosis dan pengobatan penyakit alergi jamur  (24).



Clinical Experience Pengalaman klinis IgE-mediated reactions Reaksi yang diperantarai IgE Penicillium has long been recognised as one of the molds most often producing positive skin test reactions in allergic individuals (25-28). Penicillium telah lama dikenal sebagai salah satu jamur yang paling sering menghasilkan reaksi tes kulit positif pada alergi individu (25-28). Inhalation of Penicillium spores in quantities comparable with those encountered by natural exposure can induce both immediate and late asthma in sensitive persons (28). Penicillium menghirup spora dalam jumlah yang sebanding dengan yang dihadapi oleh paparan alam dapat menginduksi baik langsung dan akhir  asma di orang sensitif (28). Sensitivity to Penicillium bears no relationship to sensitivity to the antibiotic Penicillin. Kepekaan terhadap beruang Penicillium tidak ada hubungannya dengan kepekaan terhadap antibiotik Penisilin. An early study reported that specific IgE antibodies were found in 90% of patients with hypersensitivity to P. Sebuah studi awal melaporkan bahwa antibodi IgE spesifik  ditemukan dalam 90% dari pasien dengan hipersensitivitas untuk  P. notatum (29). notatum (29). As the prevalence of  P. Sebagai prevalensi P. notatum varies among geographic locations, the prevalence of sensitisation will vary as well. notatum  bervariasi antar lokasi geografis, prevalensi sensitisation akan berbeda-beda juga. In a Taiwanese study of 1070 patients with asthma, aged from 3 to 70 years, 77.9% were allergic to D. Dalam studi Taiwan 1070 pasien dengan asma, umur 3-70 tahun, 77,9% adalah alergi terhadap D. pteronyssinus , 40.0% to German cockroach, 9.6% to P.  pteronyssinus, 40.0% untuk kecoa Jerman, 9,6% untuk  P. notatum and 10.4% to C. notatum dan 10,4% untuk C. albicans . albicans. The highest prevalence of  sensitisation to P. Prevalensi tertinggi sensitisation untuk  P. notatum , 18.9%, occurred in patients above the age of 61 years (30). notatum, 18,9%, terjadi pada pasien di atas usia 61 tahun (30). In a study in the Netherlands of 137 children (5 months to 14 years), serum-specific IgE to Cladosporium herbarum was found in 18.2%, to Aspergillus  fumigatus in 15.3%, to Alternaria alternata in 14.6%, and to P. Dalam sebuah studi di Belanda dari 137 anak-anak (5 bulan sampai 14 tahun), serum IgE khusus untuk  Cladosporium herbarum ditemukan di 18,2%, untuk  Aspergillus fumigatus dalam 15,3%, untuk  Alternaria alternata di 14,6%, dan untuk  P. notatum in 7.3% (31). notatum di 7,3% (31). In a study in Singapore that evaluated sensitisation of 391 individuals (289 patients with asthma and/or allergic rhinitis, and 102 healthy controls) using skin-specific IgE determination to extracts of 6 species of local Dust mites and 10 other common indoor 



 allergens, it was found that 18% of the subjects were sensitised to P. Dalam sebuah  penelitian di Singapura yang dievaluasi sensitisation dari 391 orang (289 pasien dengan asma dan / atau alergi rhinitis, dan 102 kontrol sehat) menggunakan kulit-IgE spesifik  tekad untuk ekstrak dari 6 spesies tungau Debu lokal dan 10 lainnya alergen dalam ruangan umum, itu ditemukan bahwa 18% dari subyek peka untuk  P. notatum (32). notatum (32). In 614 Turkish patients with respiratory allergy (72.6% with asthma and 27.4% with allergic rhinitis) evaluated for sensitisation to various molds by skinspecific IgE determination, sensitisation to Aspergillus fumigatus was found to be the most prevalent (26.0%), followed by sensitisation to Trichophyton rubrum , Mucor,  Penicillium notatum , Aspergillus niger and Alternaria tenuis . Turki tahun 614 pasien dengan alergi pernafasan (72,6% dengan asma dan 27,4% dengan alergi rhinitis) dievaluasi untuk sensitisation ke berbagai cetakan dengan kulit IgE spesifik tekad, sensitisation untuk  Aspergillus fumigatus ditemukan untuk menjadi yang paling dominan (26.0%), diikuti oleh sensitisation untuk  Trichophyton rubrum, Mucor,  Penicillium notatum, Aspergillus niger dan Alternaria tenuis. In aerobiological studies, 26 species of mold were isolated, with Penicillium being the most prevalent one. Dalam studi aerobiological, 26 jenis jamur yang terisolasi, dengan Penicillium yang paling lazim satu. This study concluded that in Turkey, molds can play an important role as causative agents for allergic rhinitis and asthma (33). Studi ini menyimpulkan bahwa di Turki, jamur dapat memainkan peran penting sebagai agen penyebab alergi rhinitis dan asma (33). Sick building syndrome (SBS) was first described in 1982. Sindrom gedung sakit (SBS)  pertama kali dijelaskan pada tahun 1982. Although no single cause is likely to be found, the presence of certain molds is becoming increasingly associated with this  phenomenon. Meskipun tidak ada satu penyebab yang mungkin ditemukan, kehadiran  jamur tertentu menjadi semakin terkait dengan fenomena ini. Symptoms most commonly are fatigue, runny nose, itchy eyes, sore throat, and headaches. Gejala yang  paling umum adalah kelelahan, hidung beringus, mata gatal, sakit tenggorokan, dan sakit kepala. Propagules of Penicillium and Stachybotrys species may be associated with sick building syndrome (34, 35). Propagules dari spesies Penicillium dan Stachybotrys dapat berhubungan dengan sindrom gedung sakit (34, 35). Four workers in medical research laboratories located in a basement level of a University facility equipped with a humidifying air conditioning system complained of  cough and/or asthma and/or rhinitis during their normal working activities.  Aspergillus  fumigatus and P. Empat pekerja di laboratorium penelitian medis yang terletak di ruang  bawah tanah tingkat fasilitas Universitas yang dilengkapi dengan sistem pendingin udara humidifying mengeluh batuk dan / atau asma dan / atau rhinitis selama aktivitas kerja normal mereka. Aspergillus fumigatus dan P. notatum were found in some laboratories. notatum ditemukan di beberapa laboratorium. Of 26 laboratory workers investigated, 8, including the 4 symptomatic subjects, were found to be atopic. Dari 26  pekerja laboratorium diselidiki, 8, termasuk gejala 4 mata pelajaran, yang ditemukan atopik. Specific IgE sensitisation to Aspergillus fumigatus was found in the 8 atopic and in 6 non-atopic workers, while P. IgE spesifik untuk  Aspergillus fumigatus sensitisation ditemukan dalam 8 atopik dan di 6 non-atopik pekerja, sementara P. notatum sensitisation was found in 7 atopic and 4 non-atopic subjects. notatum sensitisation ditemukan di 7 atopik dan 4 mata pelajaran non-atopik. The authors concluded that evaluation of immune parameters, along with monitoring of the working environment, may reduce the risk of sensitisation and/or allergic symptoms in atopic laboratory workers (36). Para penulis menyimpulkan bahwa evaluasi parameter kekebalan,



  bersama dengan pemantauan lingkungan kerja, dapat mengurangi risiko sensitisation dan / atau gejala alergi di laboratorium atopik pekerja (36). Allergic alveolitis caused by P. Alveolitis alergi yang disebabkan oleh P. notatum and  P. notatum dan P. cyclopium was described in a married couple. cyclopium ini dijelaskan dalam pasangan suami-istri. It was caused by a leak in the central heating system of their home, which resulted in a heavy growth of these 2 fungi on the wet flooring and linoleum. P. Hal itu disebabkan oleh kebocoran di sistem pemanas sentral rumah mereka, yang mengakibatkan pertumbuhan berat dari 2 jamur pada lantai yang  basah dan linoleum. P. notatum and P. notatum dan P. cyclopium were isolated from the floorboards, linoleum, and settle plates. cyclopium yang terisolasi dari lantai kayu, linoleum, dan menetap piring. Antibodies against both these fungi were demonstrated in the serum of both patients (37). Antibodi terhadap kedua jamur ini sedang ditunjukkan dalam serum kedua pasien (37). Other reactions Reaksi lain  P. notatum was isolated from 3 subsequent cerebrospinal fluid specimens of a 73-yearold male patient without immunological compromise (38). P. P. notatum ini terisolasi dari 3 spesimen berikutnya cairan cerebrospinal dari 73-tahun pria berusia imunologi  pasien tanpa kompromi (38). P. notatum endophthalmitis (39) and necrotising  pneumonia have been reported (40). notatum endophthalmitis (39) dan pneumonia necrotising telah dilaporkan (40). Penicillium spp. Penicillium spp. are commonly considered as contaminants but may cause infections, including pneumonia, particularly in immunocompromised hosts. umumnya dianggap sebagai kontaminan tetapi dapat menyebabkan infeksi, termasuk   pneumonia, terutama di immunocompromised host. In addition to their infectious  potential, some Penicillium spp. Selain potensi menular mereka, beberapa Penicillium spp. are known to produce mycotoxins (41). dikenal untuk menghasilkan mycotoxins (41). For example, P. Sebagai contoh, P. verrucosum produces the mycotoxin, ochratoxin A, which is nephrotoxic and carcinogenic. verrucosum menghasilkan mycotoxin, ochratoxin A, yang nefrotoksik dan karsinogenik. The production of the toxin usually occurs in cereal grains at cold climates (42). Produksi racun biasanya terjadi dalam sereal biji-bijian di daerah beriklim dingin (42). Other mycotoxin-like compounds include patulin, citrinin, citroviridin, emodin, gliotoxin, verraculogen and secalonic acid D (43). Mycotoxin-lain seperti senyawa termasuk patulin, citrinin, citroviridin, emodin, gliotoxin, verraculogen dan asam secalonic D (43). Compiled by Dr Harris Steinman, [email protected] Disusun oleh Dr Harris Steinman. http://www.immunocapinvitrosight.com/dia_templates/ImmunoCAP/Allergen____281 66.aspx Penicillium Penicillium
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Domain: Eukaryota Domain: Eukaryota Kingdom: Fungi Kingdom: Fungi Phylum: Ascomycota Filum: Ascomycota Class: Eurotiomycetes Kelas: Eurotiomycetes Order: Eurotiales Order: Eurotiales Family: Trichocomaceae Keluarga: Trichocomaceae Genus: Penicillium Genus: Penicillium Species Spesies



P. notatum P. notatum P. glaucum P. glaucum P. candida P. kandida P. roqueforti P. roqueforti P. marneffei P. marneffei P. bilaiae P. bilaiae



http://translate.googleusercontent.com/translate_c? hl=id&sl=en&u=http://creationwiki.org/Penicillium&prev=/search%3Fq %3Danatomy%2Bof%2Bpenicillium%2Bnotatum%26hl%3Did%26client %3Dfirefox-a%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs %3D7Jg&rurl=translate.google.co.id&usg=ALkJrhiL9D5iLCwtwYWUPwu1t18FY LBOUw#Anatomy •



Scientific Name： Nama ilmiah: Penicillium chrysogenum Penicillium chrysogenum • •



Author ： Author:  Penicillium chrysogenum Thom, Bull. Penicillium chrysogenum Thom, Bull. Bur. Bur. Anim. Anim. Ind. US Dep. Ind US Dep. Agric. Agric. 118:58. 118:58. 1910. 1910. Subgenus: Penicillium Genus: Penicillium



 Keterangan: CYA, 25°C, 7 hari: koloni diameter 38-40 mm, pusat agak terangkat, velutinous, mar-gin keseluruhan, miselium putih; conidiogenesis berlimpah, membosankan untuk hijau keabu-abuan (26B-E3-4, 27E3-5); eksudat kuning pucat ke kuning pastel (1A3-4); larut pigmen absen; terbalik putih keabu-abuan kekuningkuningan kuning (4A-B2-4) atau hijau keabu-abuan (28B3-4). MEA, 25 ° C, 7 hari: koloni diameter 32 -- 34 mm, pesawat, velutinous, margin tipis, luas, ef-sekering, seluruh miselium putih; conidiogenesis berlimpah, hijau keabu-abuan (26B-D4-5) atau hijau pucat (27D3-4); eksudat dan pigmen larut absen; sebaliknya kuning ( 4B3-5) atau hijau keabu-abuan untuk tumpul (29C-D3-4). G25N, 25 ° C, 7 hari: koloni diameter 1719 mm, pusat agak terangkat, floccose, subcenter, margin velutinous, padat, margin keseluruhan; miselium putih; conidiogenesis berlimpah, membosankan hijau (26D3-4); eksudat dan pigmen larut absen; terbalik abu-abu kekuning-kuningan untuk  membosankan kuning (3B2-3), hijau keabu-abuan (29C3-4) atau putih kekuningkuningan (3A2). CYA, 5 ° C , 7 hari: perkecambahan dengan pertumbuhan terbatas. CYA, 37 ° C, 7 hari: koloni diameter 5-10 mm, pulvinate, keriput, velutinous, margin keseluruhan; miselium putih; conidiogenesis jarang; eksudat dan pigmen larut absen; terbalik putih kekuningan abu-abu kuning (4A-B2-3). Conidiophores dan conidia: conidiophores di MEA ditanggung dari udara dan dangkal myce-lium; stipes septate, apices vesiculate, 47-160 × 3,2-3,6 μm, halus, berdinding tipis; penicilli kebanyakan tidak teratur terverticillate atau quaterverticillate, kurang sering biverticillate; rami dalam kelompok 1-2, 11,9-19,0 × 2,4-3,6 μm, mulus; metulae di verticils dari 2-7, halus, 7,1-13,5 × 2,4-5,5 μm; phialides di verticils dari 5 -9, ampulliform, halus, 6,6-7,2 × 2,4-2,8 μm, collula pendek; conidia subglobose, kurang umum luas ellipsoidal, 2,43,3 × 2,4-3,0 μm, halus, berdinding tebal, ditanggung panjang, longgar, tidak beraturan comumns. Specimens： Spesimen: Taiwan, Tainan County, from soil, 1 Aug 1990. Taiwan, Tainan County, dari tanah, 1 Aug 1990. Habitat： Habitat: from soil. dari tanah. Distribution ： Distribusi Taiwan, USA, Korea. Taiwan, USA, Korea. References： Referensi: Tzean, SS et al. Tzean, SS et al. 1994. 1994. Provided： Disediakan: SS Tzean and SC Chiu SS Tzean dan SC Chiu  Note： Catatan: common species, voucher culture CCRC 32635. Common spesies, voucher budaya CCRC 32.635. http://www.bcrc.firdi.org.tw/fungi/fungal_detail.jsp?id=FU200802260012



Informasi Umum



 Sebagai P. chrysogenum milik yang paling misterius, tidak dikenal kerajaan (jamur), tidak mengherankan bahwa umumnya sedikit yang diketahui tentang organisme. Jadi, saya telah dimasukkan dalam halaman web saya beberapa informasi umum yang mungkin datang dalam menggunakan beberapa hari. Sebagai contoh, Anda mungkin menemukan diri Anda berdiri berhadapan dengan Alex Trebek, campuran keringat dan adrenalin yang mengambil alih tubuh Anda, dan ia mengajukan sebuah pertanyaan pada habitat Common Penicillium chrysogenum. The choice is yours: membaca dan menang taruhan Anda atau berhenti sekarang dan membiarkan terlalu cerdas, kurang sosial anak laki-laki setengah umur Anda memenangkan permainan. Structure: Struktur:



Seperti kebanyakan anggota genus Penicillium, P. chrysogenum adalah jamur   berserabut Biasanya olahraga yang berbulu untuk kapas-seperti penampilan yang dimulai sebagai sebuah keputihan warna dan dari waktu ke waktu perubahan ke  berbagai nuansa biru / hijau, kuning, merah atau abu-abu.



Habitat/Adaptation: Habitat / Adaptasi:



Karena  P. chrysogenum adalah organisme heterotrophic, itu tidak bergantung pada cahaya untuk bertahan hidup. Karakteristik ini memungkinkan organisme untuk hidup di beberapa habitat. Dengan demikian, P. chrysogenum cenderung beradaptasi dengan lingkungannya, tetapi berkembang dalam lingkungan yang disesuaikan dengan itu.  Penicillium spesies yang ditemukan dalam berbagai niche. Namun, mereka lebih suka daerah yang gelap dan lembab. Lembab kondisi yang disukai di antara sebagian besar  untuk menghindari jamur kering. Ini adalah masalah umum jamur wajah karena mereka ingin memiliki luas permukaan maksimum untuk meningkatkan jumlah gizi mereka dapat menelan. Angin adalah bantuan besar dalam menyebarkan spora reproduksi  P. chrysogenum . chrysogenum. Dengan demikian, adalah yang paling umum untuk  mencari jamur di daerah beriklim sedang. habitat alami dari  P. chrysogenum meliputi tanah, vegetasi yang membusuk, tanah  pertanian, dan iklim kawasan hutan. Anda mungkin juga menjumpai  P. chrysogenum Anda sendiri chrysogenum dalam rumah tangga di daerah lembab seperti kamar mandi, kulkas, atau kusen jendela. Jamur lain yang mungkin ditemukan di daerah yang sama ini meliputi:  Penicillium fumiculosum yang digunakan dalam antibiotik dan  Pencilium expansum yang menyebabkan bintik-bintik pada apel lunak. Nutrition: Nutrisi:



Apakah Anda pernah bertanya-tanya apa yang terjadi pada kulit pisang Anda ketika Anda membuang keluar jendela mobil?Atau, mengapa lantai hutan tidak selamanya tercakup dalam daun setelah musim gugur?



Menggunakan enzim pencernaan (disebut exoenzymes) jamur dapat mematahkan hampir semua manusia dibuat dan bahan-bahan alami, P.
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